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MENINGKATKANPRODUKTIVITAS KERJA GURU TK AMANAH 
UMMAH KLATEN 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
Wiwin Apriyani Prastiwi 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Manajemen kepemimpinan kepala 
sekolah, (2) Faktor pendukung dan faktor penghambat manajemen kepala sekokh, (3) upaya 
kepala sekolah dalam meningkatkan produktivitas kerja guru di TK Amanah Ummah 
Klaten. 
Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilaksanakan di TK Amanah Ummah Klaten Tahun 2014. Subyek penelitian meliputi: 
Kepala Sekolah dan Guru. Sedang informan penelitian meliputi: karyawan dan wali murid. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode: pengamatan (observasi), wawancara dan 
dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian dan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kepala sekolah dalam melaksanakan 
kepemimpinannya menggunakan gaya kepemimpinan demokratis partisipatif diantaranya 
adalah: mengadakan rapat guru dan karyawan seminggu sekali setiap Sabtu siang, 
mengadakan rapat dengan komite dan wali murid, menyusun anggaran, menentukan 
metode kerja dan tujuan yang mgin dicapai, mengadakan pembelajaran iqro' di dalam 
kelompok kelas A, selanjutnya pembelajaran Al Qur'an di kelompok kelas B. (2) 
Faktor yang mendukung manajemen kepemimpinan kepala sekolah mencakup faktor, 
ketersediaan dana, personalia (guru/karyawan), ketersediaan sarana dan prasarana, jumlah 
dan kualifikasi guru yang memadai, faktor siswa yang unggul, dukungan kemitraan dari 
masyarakat khususnya orang tua siswa, kepemimpinan kepala sekolah yang memiliki visi 
untuk membangun team work dan membangkitkan semangat. Sedangkan faktor 
penghambatnya dukungan masyarakat dan orang tua siswa yang belum optimal, sebagian 
orang tua siswa ekonominya lemah, maka dukungan dana juga tidak maksimal. Untuk 
mengatasi masalah tersebut kepala sekolah membentuk tim dengan melibatkan guru, 
karyawan, pemerintah serta orang tua. Memotivasi guru/karyawan untuk berprestasi, 
bekerjasama dengan orang tua dan dinas pendidikan. (3) Peningkatan produktivitas kerja 
guru dilakukan dengan mendorong guru untuk kuliah sesuai bidangnya (linier) dan 
memotivasi guru/karyawan yang belum sarjana untuk melanjutkan sekolah lagi. 
Kata kunci: manajemen, kepemimpinan, kepala sekolah, produktivitas kerja guru. 
Management Principals in Improving Labor Productivity Teacher Kindergarden Amanah 
Ummah Klaten School Year 2014/2015 
Wiwin Apriyani Prastiwi 
Abstract 
This study aims to find a clear picture of: (1) Management of school leadership, (2) 
The supporting factors and the inhibiting factors the management of principal, (3) The principal 
effort in improving the productivity of teachers in kindergarten Amanah Ummah Klaten. 
Qualitative research methods using qualitative descriptive approach . The experiment 
was conducted in kindergarten Amanah Ummah Klaten 2014. Subyek research include: 
principals and teachers. Medium informant research include: employees and parent . Techniques 
of data collection methods: observation ( observation ), interviews and documentation. 
Examination of the validity of the data using triangulation of data with interactive model that 
consists of data collection, data reduction, presentation and conclusion. 
The results showed that: ( 1 ) The principal in implementing leadership using 
participatory democratic leadership style are: teachers and employees hold meetings once a week 
every Saturday afternoon, held a meeting with the committee and parents, prepare budgets, 
determining work methods and goals to be achieved, hold Iqro learning ' in the group class A, 
then learning the Koran in class group B. ( 2 ) factors that support the management of school 
leadership includes factors, the availability of funds , personnel ( teachers / employees ), 
availability of facilities and infrastructure, the number of qualified teachers and adequate , 
excellent student factors , partnership support from the community, especially parents , school 
leadership that has the vision to build team work and uplifting . While the inhibiting factors of 
the support from community and parents are not optimal, most parents weak economy , the 
financial support is also not optimal. To overcome these problems the principal form a team with 
the involvement of teachers, employees, government and parent. Motivating teachers / employees 
to perform , in collaboration with parents and the education departmental. ( 3 ) Increased 
productivity of teachers' work is done by encouraging teachers to lecture in accordance field ( 
linear ) and motivating teachers / employees who are not scholars to go to school anymore 
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A. Latar Belakang 
Produktivitas kerja adalah kemampuan memperoleh manfaat yang 
sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan penghasilan 
out put yang optimal bahkan kalau mungkin yang maksimal. Anwar (2006:19) 
menyatakan bahwa pada kenyataan, produktivitas tinggi tidak dimiliki oleh 
setiap guru. Ada sebagian guru yang memiliki produktivitas rendah. 
Produktivitas rendah dapat diketahui melealui ketidakdisiplinan guru dalam 
bekerja, seperti datang terlambat ke sekolah atau tidak masuk kerja tanpa 
memberi tahu Kepala Sekolah. Pada jam-jam siswa sedang belajar, ada guru 
sibuk belanja di mall atau pergi untuk kepentingan pribadi. Rendahnya 
produktivitas guru merupakan salah satu hambatan potensial pada bidang 
pendidikan yang dapat menurunkan kualitas pendidikan (Siagian, 2002:37).  
Kualitas produktivitas guru menurun dapat diketahui dari hasil tes 
yang diberikan kepada siswa.Hasil tes menempatkan siswa Indonessia di 
peringkat  34 penguasaan matematika dan peringkat 36 penguasaan sains dari 
48 negara yang disurvei. Peringkat itu jauh tertinggal dari negara tetangga, 
Singapura dan Malaysia. Singapura berada di peringkat pertama, baik 
matematika maupun sains, Malaysia peringkat 10 bidang matematika dan 
peringkat 20 bidang sains (Kwartolo, 2005:99). 
Peringkat indeks pengembangan manusia (Human Development 
Index) masih sangat rendah. Menurut data tahun 2008 dari 117 negara yang di 
survei, Indonesia berada peringkat 111 dan pada tahun 2008 peringkat 110 
dibawah Vietnam yang berada di peringkat 108. Ketiga, mutu akademik di 
bidang IPA, Matematika dan kemampuan membaca sesuai hasil penelitian 
Programme for International Students Assesment (PISA) menunjukkan bahwa 
dari 41 negara yang disurvei untuk bidang IPA Indonesia berada 
padaperingkat 38, untuk matematika dan kemmpuan membaca menempati 
peringkat 39. Keempat, sebagai konsekuensi logis dari indikator-indikator di 
atas adalah penguasaan terhadap IPTEK di Indonesia masih tertoinggal dari 
negara-negara seperti Malaysia, Singapura, dan Thailand (Kwartolo, 
2005:100). 
Rendahnya kemampuan anak didik pada mata pelajaran matematika 
dan sains memang tidak terlepas dari kemampuan atau kualitas guru dalam 
mengajar siswanya, dan minimnya ketersediaan sumber-sumber belajar. 
Keadaan yang demikian itu sudah sangat mempengaruhi proses pembelajaran. 
Akibat lebih jauh, lulusan dari berbagai jenjang pendidikan tidak memenuhi 
harapan. Berbagai upaya terus dilakukan oleh pemerintah, misalnya dengan 
penataran, pembekalan, seminar, diskusi, sampai penelitian yang intinya 
bertujuan meningkatkan kualiutas guru.  
Ditambahkan oleh Sahulata(2009:5) dalam makalahnya dikatakan 
bahwa mutu pendidikan Indonesia dianggap masih sangat rendah karena 
lulusan dari sekolah dan perguruan tinggi yang belum siap memasuki dunia 
kerja karena minimnya kompetensi yang dimiliki. Bekal kecakapan yang 
diperoleh di lembaga pendidikan belum memadai untuk digunakan secara 
mandiri, yang terjadi di lkembaga pendidikan hanya transfer of knowledge 
semata yang mengakibatkan peserta didik tidak inovatif, kreatif bahkan tidak 
pandai dalam menyiasati persoalan-persoalan di seputar lingkungannya.  
Pernyataan tersebut membuktikan bahwa kualitas pendidikan di 
Indonesia masih perlu perbaikan. Salah satu penyebab produktivitas guru 
Indonesia rendah berasal dari guru itu sendiri. Minimnya kompetensi dan 
bekal kecakapan yang dimiliki guru memperngaruhi kualitas produktivitas 
guru bersikap monoton dalam pembelajarannya. Guru kurang kreatif dan 
inovatif sehingga siswa dalam memperoleh pengetahuan dari guru.  
Sinungan (2003:55) menyatakan bahwa produktivitas tenaga kerja 
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berhubungan dengan tenaga kerja 
itu sendiri maupun yang berhubungan dengfan lingkungan kerja perusahaan 
dan kebijaksanaan pemerintah seperti:  pendidikan, pengalaman, semangat 
kerja, sikap dan etika, hubungan industri, teknologi, sarana produksi dan 
kompensasi.  
Taman Kanak-Kanak Amanah Ummah Klaten sebagai salah satu 
sekolah swasta yang favorit yang memiliki keunggulan dibidang akhlakul 
karimah, produktivitas kerja yang tinggi, prestasi serta teknologi informasi 
dituntut mempunyai kedisiplinan yang tinggi, dalam memenuhi dan 
melaksanakan administrasi pembelajaran, disiplin dalam kegiatan belajar 
mengajar., maupun disiplin dalam evaluasi pembelajaran. Karena dengan 
produktivitas kerja yang tinggi akan mengentarkan anak didik mewujudkan 
apa yang menjadi target sekolah yaitu; unggul dalam akhlakul karimah, 
teknologi informasi, dan unggul dalam prestasi akademik maupun non 
akademik.  
Guru Taman Kanak-Kanak Amanah Ummah pada satu sisi dituntut 
untuk memiliki produktivitas kerja tinggi dalam melaksanakan tugas sebagai 
pendidik, dan mereka harus memiliki produktivitas kerja dalam hidup 
bermasyarakat, yang semuanya cermin dari kompetensi yang dimiliki guru.  
Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini akan mengkaji 
“Manajemen produktivitas kerja guru dalam peningkatan mutu pendidikan di 
TK Amanah Ummah Klaten Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada karakteristik 
pengelolaan produktivitas kerja guru TK Amanah Ummaha Klaten yang 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen produktivitas kerja guru dalam administrasi 
pembelajaran? 
2. Bagaimana karakteristik manajemen produktivitas kerja guru dalam 
kegiatan belajar mengajar? 
3. Bagaimana karakteristik manajemen produktivitas kerja guru dalam 
evaluasi pembelajaran? 
C. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan penelitian diatas, maka penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan manajemen produktivitas kerja guru dalam administrasi 
pembelajaran.  
2. Mendapatkan gambaran tentang karakteristik manajemen produktivitas 
kerja guru dalam proses belajar mengajar.  
3. Mendeskripsikan karakteristik manajemen produktivitas kerja guru dalam 
evaluasi pembelajaran. 
D. Manfaat Penelitian  
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara keilmuan, hasil penelitian ini dapat memperkaya hasanah ilmu 
manajemen pendidikan Islam khususnya berkaitan tentang teori 
pengelolaan produktivitas kerja guru.   
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh kepala sekolah 
sebagai bahan pertimbangan dalam upaya pembinaan peningkatan 
produktivitas kerja guru dalam peningkatan mutu pendidikan.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 
pengetrahuan bagi guru akan pentingnya produktivitas kerja guru 























A. Kajian Teori 
1. Kepemimpinan  
a. Pengertian kepememimpinan  
Leadership atau kepemimpian adalah proses pengaruh 
mempengaruhi antar pribadi atau antar orang dalam suatu situasi tertentu, 
melalui proses komunikasi terarah untuk mencapai suatu tujuan-tujuan 
tertentu.  Dalam kepemipinan selalu terdapat unsur  pemimpin yakni yang 
mempengaruhi tingkah laku pengikutnya atau para pengikut-pengikutnya 
dalam situasi tertentu. (Sardjuli, 2001:8-9).  Kepemimpinan ialah suatu 
kemampuan yang dimiliki dalam membimbing suatu kelompok sehingga 
tercapai tujuan dari kelompok itu. (Dirawat, dkk, 1976: 11-12). 
 Sehingga dapat dikatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu 
kemampuan dan kesiapan yang dimiliki seseorang untuk dapat 
mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan dan 
memaksakan orang lain agar orang tersebut mau menerima pengaruh itu 
selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu mencapai suatu maksud 
atau tujuan tertentu. Dengan demikian kepemimpinan merupakan 
sekumpulan dari serangkaian sifat-sifat dan kemampuan pribadi termasuk 
dalam hal ini kewibawaannya agar mereka mau dan rela melaksanakan 
tugas-tugasnya.  
Dari definisi kepemimpinan tersebut  di atas dapat dipahami 
bahwa dalam kepemimpinan itu terdapat beberapa unsur pokok yaitu 
adanya interaksi, adanya pemimpin, adanya terpimpin atau pengikut, 
adanya komunikasidan adanya tujuan yang akan dicapai bersama.   
Kepemimpinan menurut Sondang S (1990:6),  merupakan inti dari 
manajemen, karena kepemimpinan merupakan motor atau daya penggerak 
daripada semua sumber-sumber dan alat (resource) yang tersedia bagi 
suatu organisasi. Ini artinya berhasil tidaknya suatu organisasi dalam 
mencapai tujuan yang telah ditentukan akan sangat tergantung atas 
kemampuan para anggota pimpinannya untuk penggunaannya berjalan 
dengan lancar, efisien, ekonomis, dan efektif.  
Dalam kepemimpinan selalu terdapat unsur pemimpin yakni yang 
mempengaruhi tingkah laku pengikutnya atau para pengikut-pengikutnya 
dalam suatu situasi. Sedangkan Oteng Sutrisna (1979:161) merumuskan 
kepemimpian pendidikan sebagai “Tindakan atau tingkah laku diantar 
orang-orang dan kelompok-kelompok yang menyebabkan orang-orang 
dan kelompok-kelompok itu kedua-duanya bergerak kea rah tujuan-tujuan 
pendidikan yang semakin diterima mereka sebagai tujuan-tujuan mereka 
sendiri.” 
Kepemimpinan oleh Kartini (1998:49) merupakan seni untuk 
mempengaruhi tingkah laku manusia atau kemampuan untuk 
membimbing orang tua. Sementara  Muh. As’ad (1996:2) menyitir  
pendapat Stogdil  menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan suatu 
proses tindakan mempengaruhi orang aktivitas suatu kelompok organsasi 
dalam usaha mancapai tujuan. Dalam hubunganya dengan proses sosial, 
Kuntjaraningrat yang dikutip Soejono Soekarto (1985:285) menjelaskan 
kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan dari seseorang (yaitu 
pemimpin atau leader) untuk mempengaruhi orang lain (yaitu yang 
dipimpin atau pengikutnya sebagaimana dikehendaki oleh pemimpin 
tersebut.  
Berdasarkan uraian diatas kepemimpinan memiliki arti suatu 
upaya, usaha, proses, seni atau kemampuan seseorang dalam 
mempengaruhi, menuntun, membimbing, mengarahkan,dan mengajak 
terhadap orang lain dari orang yang menjadi pemimpin untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan.  
Dari berbagai pengertian diatas, maka kepemimpinan pendidikan 
adalah cara atau usaha seseorang  untuk mempengaruhi pada individu atau 
kelompok untuk mencapai tujuan. Dari penjelasan diatas sudah dapat 
diambil kesimpulan bahwa pentingnya suatu kepemimpinan, oleh karena 
itu Kepala Sekolah RA Amanah Ummah berupaya untuk meningkatkan 
produktivitas kerja guru.    
b. Konsep Kepemimpinan  
Dalam sejarah perkembangan keorganisasian, M. Ngalim 
Purwanto (1998:14-15) mengemukakan beberapa konsep kepemimpinan 
yaitu sebagai berikut: Suatu konsep-konsep yang menganggap bahwa 
kepemimpinan merupakan suau kemampuan yang berupa sifat-sifat yang 
dibawa sejak lahir yang ada pada diri seseorang pemimpin. Konsep ini 
paling tua dan paling lama dianut, bahwa seorang diangkat sebagai 
pimpinan  semata-mata ia dianggap memiliki sifat yang baik atau 
memiliki potensi yang merupakan bawaan. 
Konsep yang menganggap senagai fungsi kelompok. Menurut 
konsep ini, sukses tidaknya suatu kepemimpinan tidak hanya dipengaruhi 
oleh kemampuan dan sifat-sifat yang ada pada pemimpin. Konsep yang 
memandang kepemimpinan sebagai suatu fungsi dari situasi. Bahwa 
seserang pemimpin telah memiliki sifat kepemimpinan yang baik dan 
dapat menjalankan fungsi sebagai anggota kelompok. Sukses tidaknya 
kepemimpinan ini masih ditentukan oleh situasi yang selalu berubah yang 
mempengaruhi perubahan dan perkembangan kelompok yang 
dipimpinnya (M. Ngalim Purwanto, 1998:14-15) 
Sedangkan menurut Prajud Admosudirjo sebagaimana dikutip oleh 
M. Ngalim Purwanto, 1998:26), menyebutkan tentang konsep-konsep 
kepemimpinan, yaitu: (1) Konsep kepemimpinan dapat dirumuskan 
sebagai suatu kepribadian seseorang yang memancarkan suatu pengaruh 
atau suatu kekuatan atau wibawa, agar orang lain atau anggota mau 
melakukan atau mencontohnya; (2) Konsep kepemimpinan yang 
menganggap kepemimpinan sebagai suatu penyebab dari kegiatan-
kegiatan, proses untuk mengubah sikap dari anggota organisasi. 
Ketiga, konsep kepemimpinan yang menganggap kepemimpinan 
sebagai suatu seni, kesanggupan atau teknik untuk membuat anggota 
organisasi untuk mengikuti apa yang dikehendakinya; (4) Konsep 
kepemimpinan yang menganggap kepemimpinan sebagai bentuk persuasi 
pembinaan kelompok orang-orang tertentu, biasanya motivasinya; (5) 
Konsep kepemimpinan yang menganggap kepemimpinan sebagai suatu 
sarana, suatu instrumen atau alat, untuk membuat sekelompok orang-
orang mau bekerja sama untuk mencapai tujuan (M. Ngalim Purwanto, 
1998:26). 
Konsep-konsep kepemimpinan di atas masih bersifat umum dan 
kompleks sehingga perlu diaplikasikan dalam lapangan nyata dan 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi dari masing-masing kelompok atau 
masyarakat yang dipimpinnya.  
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa konsep 
kepemimpinan yaitu: suatu konsep-konsep yang menganggap bahwa 
kepemimpinan merupakan suatu kemampuan yang berupa sifat-sifat yang 
dibawa sejak lahir yang ada pada diri seseorang pemimpin.  
c. Tipe dan Gaya Kepemimpinan 
Pemimpin itu mempunyai sifat, kebiasaan, temperamen, watak dan 
kepribadian sendiri yang unik khas sehingga tingkah laku dan gayanya  
yang membedakan dari orang lain. Gaya atau style hidupnya ini pasti akan 
mewarnai perilaku dan tipe kepemimpinannya. Sehingga muncullah 
beberapa tipe kepemimpinan. W.J Reddin dalam artikelnya What Kind of 
Manager, dan disunting oleh Wahjosumidjo (Dept. P.&K., Pusat 
Pendidikan dan Latihan Pegawai, 1982), menentukan watak dan tipe 
pemimpin atas pola dasar, yaitu: (1) Berorientasikan tugas (task 
orientation), (2) Berorientasikan hubungan kerja (relationship 
orientation), (3) Berorientasikan hasil yang efektif (effectivessorientation). 
Berdasarkan penonjolan ketiga orientasi tersebut, dapat ditentukan 
delapan tipe kepemimpinan, yaitu: (1) Tipe deserver (pembelot). Sifatnya: 
bermoral rendah, tidak memiliki rasa keterlibatan, tanpa pengabdian, tanpa 
loyalitas dan ketaatan, sukar diramalkan; (2) Tipe birokat, sifatnya: 
correct,  kaku, patuh pada peraturan dan norma-norma, ia adalah manusia 
yang tepat, cermat, berdisiplin dan keras; (3) Tipe misionaris (missionary). 
Sifatnya: terbuka, penolong, lembut hati, dan ramah-ramah); (4) Tipe 
developer (pembangunan). Sifatnya: kreatif, dinamis, inovatif, 
memberikan/melimpahkan wewenang dengan baik, menaruh keparcayaan 
pada bawahan.  
Tipe otokrat. Sifatnya: keras, diktatoris, mau menang sendiri, keras 
kepala, sombong, bandel; (6) Benevolent autocrat (otokrat yang bijak). 
Sifatnya: lancar, tertib, ahli dalam mengorganisir, besar rasa keterlibatan 
diri; (7) Tipe compromiser (kompromis) Sifatnya: plintat-plintut, selalu 
mengikuti angin tanpa pendidrian, tidak mempunyai keputusan, 
berpandangan pendek dan sempit; (8) Tipe eksekutif. Sifatnya: bermutu 
tinggi, dapat memberikan motivasi yang baik, berpandangan jauh, tekun. 
d. Model kepemimpinan  
Beberapa model kepemimpinan yang akan dibahas diutarakan 
disini adalah model kepemimpinan kontingensi Fielder, model 
kepemimpinan tiga dimensi, model kepemimpinan lima faktor. 
Model kepemimpinan kontingensi Fielder. Model kepemimpinan 
ini dikembangkan oleh Fred E. Fielder. Dia berpandapat bahwa 
keberhasilan seorang pemimpin tidak hanya ditentukan oleh suatu gaya 
kepemimpinan yang diterapkan. Dengan kata lain, tidak ada seorang 
pemimpin yang dapat berhasil hanya dengan menerapkan satu macam 
gaya untuk semua situasi. 
Menurut pendekatan ini, ada tiga variabel yang menentukan efektif 
tidaknya kepemimpinan, yaitu (1) hubungan antara pemimpin dengan 
yang dipimpin, (2)  derajat struktur tugas, (3) kedudukan kekuasaan 
pemimpin.         
Model kepemimpinan tiga dimensi.Pendekatan atau mode ini 
dikemukakan olh William J.Redddin (1970). Model ini dinamakan three-
dimensional-model karena dalam pendekatannya menghubungkan tiga 
kelompok gaya kepemimpinan, yang disebut gaya dasar, gaya efektif, dan 
gaya tak efktif menjadi satu kesatuan. 
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa model 
kepemimpinan ada model kepemimpinan kontingensi fielder, 
kepemimpinan tiga dimensi dan model kepemimpinan lima factor.    
 
 
e. Syarat-syarat Kepemimpinan 
Konsepsi mengenai persyaratan kepemimpinan itu harus selalu 
dikaitkan dengan tiga hal penting, yaitu: (1) Kekuasaanialah kekuatan, 
otoritas dan legalitas yang memberikan wewenang kepada pemimpin guna 
mempengaruhi dan menggerakkan bawahan untuk membuat sesuatu; (2) 
Kewibawaanialah kelebihan, keunggulan, keutamaan, sehingga orang 
mampu mengatur orang lain., sehingga orang tersebut patuh pada 
pemimpin, dan bersedia melakukan perbuatan-perbuatan tertentu; (3) 
Kemampuanialah segala daya, kesanggupan, kekuatan,  dan kecakapan 
atau keterampilan teknis maupun  social, yang dianggap melebihi dari 
kemampuan anggota biasa.  
Stogdill dalam bukunya Personal Factor Assosiated with 
Leadership yang dikutip oleh James A.Lee dalam bukunya Management 
Theories and Prescriptions menyatakan, bahwa pemimpin itu harus 
memiliki beberapa kelebihan, yaitu: (1) Kapasitas: kecerdasan, 
kewaspadaan, kemampuan berbicara atau verbal facility, keaslian, 
kemampuan menilai; (2) Prestasi/achievement: gelar kesarjanaan, ilu 
pengetahuan, perolehan dalam olahraga dan atletik dan lain-lain; (3) 
Tanggung jawab: mandiri, berinisiatif, tekun, ulet, percaya diri, agresif, 
dan punya hasrat untuk unggul (4) Partisipasi: aktif, memiliki sosiabilitas 
tinggi, mampu bergaul, kooperatif atau suka bekerja sama, mudah 
menyesuaikan diri, punya rasa humor (5) Status: meliputi kedudukan 
social-ekonomi yang cukup tinggi, popular, tenar. 
Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa syarat 
kepemimpinan harus mempunyai kapasitas, prestasi, tanggung jawab, 
partisipasi, dan status.  
2. Kepala Sekolah 
a. Pengertian Kepala Sekolah 
Kepala sekolah berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi 
kekuatan penggerak kehidupan sekolah. Kepala sekolah adalah seorang 
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 
dimana terjadi interaksi antara guru yang member pelajaran dan murid 
yang menerima pelajaran.  
Kepala sekolah  menurut Wahjosumidjo (2011:84), kepala 
sekolah adalah jabatan pemimpin yang tidak bias diisi oleh orang-orang 
tanpa didasarkan atas prosedur dan persyaratan tertentu seperti: latar 
belakang penelitian, pengalaman, usia, pangkat dan integritas.   
Kepala sekolah merupakan jabatan karir yang diperoleh seseorang 
setelah sekian lama menjabat guru. Seseorang diangkat dan dipercaya 
menduduki jabatan kepala sekolah harus memenuhi criteria-kriteria yang 
disyaratkan untuk jabatan yang dimaksud (Wahyudi, 2012:63).  
b. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah  
Salah satu kunci yang sangat menentukan keberhasilan sekolah 
dalam ,mencapai tujuannya adalah kepala sekolah. Kepala sekolah 
merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti yang diungkapkan Supriadi 
(1998:346) bahwa “Erat hubungan antara mutu kepala sekolah dengan 
berbagai aspek kehidupan sekolah seperti disiplin sekolah, iklim budaya 
sekolah, dan menurunnya perilaku nakal peserta didik”. 
Sebagaimana dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 
1990 bahwa “kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan  
kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 
kependidikan lainnya., dan pendayagunaan serta memelihara sarana dan 
prasarana”. Oleh karena itu, kepala sekolah harus memiliki visi, misi 
serta strategi manajemen pendidikan secara utuh dan berorientasi kepada 
mutu (Mulyasa, 2009:24-25).  
Adapun dalam pelaksanaan tugas yang sesuai dengan prinsip, 
kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan menurut Soetopo (1984:14) 
harus memiliki kemampuan yaitu sebagai berikut: memahami 
administrasi sekolah lebih banyak dari personal yang lain, memilik 
pandangan yang jitu dan tinggi terhadap masa depan para guru dan 
berusaha membantu mereka, memilim kemampuan mengajar yang lebih 
baik, membantu menganalisa dan memperbaiki serta meningkatkannya, 
memahami dan terampil memelihara moral kerja dan sekolah, 
mengetahui bagaimana mendayagunakan keterampilan para anggota staf 
dengan memanfaatkan orang-orang yang lebih tahu banyak tentang apa 
yang akan mereka lakukan.  
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, kepala 
sekolah harus memiliki beberapa prinsip-prinsip serta keterampilan-
keterampilan yang baik dan kuat dalam melaksanakan tugasnya agar 
tercipta sekolah yang bermutu tinggi.  
c. Fungsi Kepala Sekolah 
Fungsi kepala sekolah adalah orang yang memiliki kepribadian, 
manajer, wirausahawan, supervisor dan sosialis/orang yang berjiwa social 
(Husaini Usman, 2010:278-279). Kepala sekolah selain berfungsi sebagai 
pemimpin juga berfungsi sebagai manajer di sekolah. Tugas kepala 
sekolah sering dirumuskan sebagai EMASLIM yaitu educator, manager, 




d. Kompetensi KepalaSekolah 
Kepala sekolah dalam mengelola satuan pendidikan disyaratkan 
menguasai keterampilan  dan kompetensi tertentu yang dapat mendukung 
pelaksanaan tugasnya. Kompetensi menurut Usman, 2005 (dalam 
Kunandar, 2010:51) adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi 
atau kemampuan sesorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif. 
Menurut Sahertian, 1992 (dalam Wahyudi, 2012:28) mengemukakan 
bahwa kompetensi sebagai kemampuan melaksanakan sesuatu yang 
diperoleh melalui pendidikan dan latihan dengan standard an kualitas 
tertentu sesuai dengan tugas yang dilaksanakan.  
3. Produktivitas Kerja 
a. Pengertian Produktivitas Kerja 
Triyono (2012:29) berpendapat bahwa produktivitas kerja adalah 
kemampuan memperoleh mafaat yang sebesar-besarnya dari sarana dan 
prasarana yang tersedia dengan penghasilan out put yang optimal bahkan 
kalau mungkin yang maksimal. Pendapat yang hampir sama diutarakan 
oleh Sinungan (2003:25) bahwa produktivitas diartikan sebagai hubungan 
antara hasil nyata maupun fisik dengan input yang digunalkan dalam 
pencapaian hasil. Produktivitas berkembang dari pengertian teknis samapi 
dengan perilaku, sikap mental yang senantiasa berusaha untuk terus 
berkembang.  
Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
produktivitas kerja adalah kemampuan memperoleh manfaat yang sebesar-
besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan penghasilan out 
put yang optimal.   
Faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja menurut 
Soeprihanto (2003:35) menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga kerja antara lain pendidikan 
dan latihan ketrampilan, gizi/nutrisi dan kesehatan, bakat atau bawaan, 
motivasi berprestasi, kemauan, kesempatan kerja, kesempatan manajemen 
dan kebijakan pemerintah. 
Sinungan  (2003:51) menyatakan bahwa produktivitas tenaga kerja 
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik berhubungan beberapa faktor baik 
yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun yang 
berhubungan dengan lingkungan kerja perusahaan dan kebijaksanaan 
pemerintah seperti:  komitmen dari segala laporan menajemen dalam 
organisasi, keterlibatan para pekerja dalam proses pengambilan keputusan, 
hubungan majikan-tenaga kerja yang harmonis dan cooperative, balas jasa 
yang wajar bagi tenaga kerja yang komit dirinya untuk kepentingan 
organisasi, dan sukses memerlukan waktu energi untuk jangka waktu yang 
panjang.  
Wibowo (2007:19) bahwa faktor yang mempengaruhi produktivitas 
kerja adalah tingkat pendidikan, ketrampilan, disiplin, sikap dan etika 
kerja, dan motivasi berprestasi, jaminan sosial, lingkungan dan iklim kerja, 
hubungan industrial, sarana produksi, manajemen, kesempatan berprestasi, 
kebijakan pemerintah di bidang produksi, investasi, perijinan, teknologi 
moneter, harga dan distribusi.  
Berdasarkan dari uraian di ats dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja meliputi komitmen 
organisasi, keterlibatan, hubungan majikan-tenaga kerja, balas jasa yang 
wajar, semanagt kerja, sikap dan etika kerja, motivasi, lingkungan dan 
iklim kerja, manajemen, kesempatan berprestasi, kebijakan pemerintak di 
bidang produksi, serta jaminan sosial.  
b. Indikator Produktivitas Kerja  
Menurut Triyono (2012:59) aspek aspek produktivitas kerja, antara 
lain yaitu; (a) Perbaikan terus-menerus: dalam upaya pencapaiaan 
produktivitas kerja, salah satu implikasinya adalah bahwa seluruh 
komponen organisasi harus melakukan perbaikan terus-menerus. Hal 
tersebut dikarenakan suatu pekerjaan selalu dihadapkan pada tuntutan yang 
terus-menerus berubah seiring dengan perkembangan zaman, (b) 
Penigkatan mutu hasil pekerjaan:peningkatan mutu tidak hanya berkaitan 
dengan produk yang dihasilkan, baik berupa barang jasa akan tetapi 
menyangkut segala jenis kegiatan dimana organisasi terlibat. 
 Hal tersebut mengandung arti, mutu menyangkut semua jenis 
kegiatan yang diselenggarakan oleh semua satuan kerja, baik pelaksana 
tugas pokok maupun pelaksana tugas penunjang dalam organisasi, (c) 
Tugas pekerjaan yang menantang: harus diakui tidak semua orang bekerja 
bersesdia menerima tugas yang penuh tantangan. Artinya, dalam jenis 
pekerjaaan apapun akan selalu terdapat pekerja yang menganut prinsip 
minimalis, yang berarti sudah puas jika melaksanakan tugasnya dengan 
hasil yang sekedar memenuhi standar minimal. Akan tetapi tidak sedikit 
orang yang justru menginginkan tugas yang penuh tantangan. 
Tugas-tugas yang bersifat rutinistik dan mekenistik akan menimbulkan 
kebosanan dan kejenuhan yang pada gilirannya berakibat pada sering 
terjadinya kesalahan, mutu hasil pekerjaan rendah. (d) Kondisi fisik 
tempat bekerja: telah umum diakui baik oleh para pakar maupun oleh para 
praktisi manajemen bahwa kondisi fisik tempat bekerja yang 
menyenangkan diperlukan dan memeberikan kontribusi nyata dalam 
mening katkan produktivitas kerja. 
Aspek-aspek produktivitas kerja lainnya dikemukakan oleh Amrun 
(2008:4) meliputi; (a) Pemahaman substansi dasar tentang bekerja, (b) 
Sikap terhadap karyawan, (c) Perilaku ketika bekerja, (d) Etos kerja, (e) 
Sikap terhadap waktu.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 
produktivitas kerja mencakup perbaikan yang terus-menerus dalam 
bekerja, peningkatan mutu hasil pekerjaan, sikap terhadap karyawan, 
pemahaman substansi dasar tentang bekerja, etos kerja, perilaku ketika 
bekerja, menyelesaikan tugas yang menantang, kondisi fisik tempat 
bekerja dan sikap terhadap waktu.  
Berbicara tentang mutu pendidikan, manajemen produktivitas 
memegang peran yang sangat penting. Peningkatan mutu pendidikan 
merupakan proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas 
pendidikan itu sendiri (Umaedi, 1999:1). Antara mutu pendidikan dengan 
produktivitas saling berhubungan. Akan tetapi agar produktivitas itu 
berjalan dengan baik segala aktivitas manajemen produktivitas harus 
selalu mengacu pada mutu hasil (out put) yang ingin dicapai.  
 
B. Kajian Hasil Penelitian  
Diah Rosigitosari, (2005) dengan judul Usaha Kepala Sekolah sebagai 
supervisi guru pendidikan agama Islam di SMAN 1 Kartasura, dari hasil penelitian 
dijelaskan bahwa usaha yang dilakukan adalah pengawasan dalam kegiatan proses 
belajar mengajar, usaha yang diperlukan untuk menjamin bahwa kegiatan 
pelasaanaan pengajaran sesuai dengan program usaha yang lain dilakukan kepala 
sekolah adalah menngikut sertakan guru PAI dalam pelatihan dan peraturan yang 
diadakan di sekolah.  
Sugeng, (2004) dengan judul Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer (Studi 
Kasus di SD Sunniyah Surakarta tahun 2003/2004) dari hasil penelitian ini 
dijelaskan untuk meningkatkan profeionalisme para guru, kepala sekolah 
menorong kepada semua guru, kepala sekolah mendorong kepada semua guru 
untuk menempuh jenjang pendidikan sarjana dan mengikuti pelatihan-pelatihan 
yang ada di tingkat kecamata maupun kotamadya. 
Skripsi Mukhlis Hidayat, Jurusan Tarbiyah, STAIN, 2004, dengan judul 
Peran Kepala Sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kompetensi guru di 
MTs Al-Islam Turen Karahan Weru Sukoharjo tahun 2002/2003, dari hasil 
penelitian ini dijelaskan bahwa kepala sekolah selalu melaksanakan pengawasan 
dan pemeriksaan sekolah dengan tujuan agar pembelajaran dapat dilaksanakan 
secara efektif, selain itu kepala sekolah juga memberikan pengarahan, peringatan 
dan tindakan tegas terhadap guru yang menyimpang dari kebijaksanaan, tanpa 
pilih kasih.   
Mulyati (2006), dengan judul “pengaruh kompensasi dan pengembangan 
kemampuan profesional  terhadap produktivitas kerja guru SMP Swasta di 
Kabupaten Bandung”. Penelitian ini mengkaji kompensasi dan pengembangan 
profesional guru sebagai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas 
kerja guru. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif asosiatif, dengan 
teknik pengumpulan data angket skala lima kategori Likert, terhadap 158 orang 
guru SMP Swasta di Kabupaten Bandung. Teknik pengolahan data yang 
digunakan adalah analisis regresi sederhana dan analisis regresi berganda.  
Berdasarkan analisis regresi sederhana kompensasi memiliki pengaruh yang 
rendah (20,87%) terhadap produktivitas kerja guru. Pengembangan profesional 
berpengaruh rendah (39,30%) terhadap produktivitas kerja guru. Kompensasi dan 
pengembangan profesional guru secara bersama-sama berpengaruh sedang 
(44,00%) terhadap produktivitas kerja guru. Hasil tersebut menunjukkan 
pengembangan kemampuan profesional memiliki pengaruh lebih tinggi daripada 
kompensasi terhadap produktivitas kerja guru.  
Penelitian Mulyo Utomo dengan judul: “analisis faktor yang berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja guru SMP Negeri di Kabupaten Demak” (2007). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang meningkatkan 
produktivitas guru SMP Negeri di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten 
Demak. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah dengan metode 
angket yang sebelumnya telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Pertanyaan-
pertanyaan dirumuskan berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan 
dalam kisi-kisi instrumen penelitian dengan menggunakan metode sala Likert. 
Hasil perhitungan dengan SPSS 11,5 diperoleh besarnya pengaruh kemampuan 
dan kondisi kerja terhadap produktivitas kerja adalah sebesar 52,2%, pengaruh 
variabel sarana dan penghargaan terhadap produktivitas guru adalah sebesar 
34,9%, dan pengaruh semangat kerja terhadap produktivitas guru adalah 7,8%. 
Sedangkan besarnya pengaruh kemampuan dan kondisi kerja, sarana dan 
penghargaan, dan semangat kerja secara bersama-sama terhadap produktivitas 
guru SMP Negeri di Kabupaten Demak adalah variabel kondisi dan kemampuan 
kerja (Z1). 
Adapun dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan kajian pada 
pengelolaan produktivitas kerja guru di TK Amanah Ummah Klaten. Maka 
peneliti akan menguraikan bagaimana karakteristik pengelolaan produktivitas 
kerja guru dalam administrasi pembelajaran, pengelolaan disiplin kerja guru dalam 
kegiatan belajar mengajar, dan disiplin kerja guru dalam evaluasi pembelajaran. 
Hal ini yang akan membedakan kajian ini dengan penelitian yang terdahulu. 
C. Kerangka Berfikir 
Kepala Sekolah merupakan figur seorang pemimpin yang bertanggung 
jawab dalam membimbing dan membentuk kepribadian peserta didik menjadi 
manusia yang berakhlak mulia, oleh karena itu guru harus memiliki kompetensi 
yang memadai. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan 
kepribadian yang mantap berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi 
teladanbagi anak didiknya. Kompetensi sosial yaitu kemampuan berkomunikasi 
dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, 
orang tua atau wali peserta didik. Sedangkan kompetensi professional yaitu 
kemampuan menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam diperoleh 
melalui pendidikan profesi.  
Dengan peningkatan produktivitas kerja diharapkan guru benar-benar  
berkualitas dan akan membentuk individu yang benar  Disini guru juga 
menanamkan nilai keimanan pada diri peserta didik, karena keimanan yang kuat 
dapat meluruskan tabiat yang menyimpang. 
Keberhasilan pendidikan salah satunya ditentukan oleh Kepala Sekolah. 
Sebagai manajer, Kepala Sekolah memegang peranan penting dan bertanggung 
jawab dalam pelaksanaan program di sekolah. Dengan demikian, kedisiplinan, 
kemandirian, keberanian, kejujuran  tertanam pada guru. Sehingga guru akan 
























A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. 
Moleong (2005:4) metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati. Sejalan dengan itu, Kirk  dan Miller dalam Lexy J. 
Moleong (2005:4) penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergabungnya dari pengamatan pada 
manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. 
Penelitian lkualitatif sebagai prosedur pene;litian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tulisan atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
bias diamati (Ismawati, 2009:28).  
Menurut Arikunto (2002:206) berpendapat bahwa pada umumnya 
penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesa, sehingga dalam rangka 
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. 
 
Sedangkan penelitian deskritif, menurut (Margono 1996:8) berusaha 
memberikan dengan sistematis dan cermat tentang fakta-fakta aktual dan sifat 
populasi tertentu.  
Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat suatu deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diteliti. 
Ciri-ciri metode deskriptif menurut Surachmad (1989:140) adalah: 
a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada 
massa sekarang, pada masalah-masalah yang actual.  
b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian 
dianalisa.  
Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari subyek dan informan 
serta setting penelitian yang telah ditentukan dan disajikan melalui pendeskripsian 
data, penyelesaian, ungkapan berupa kata-kata atau istlah yang diperoleh selama 




B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di TK Amanah Ummah Klaten, Jawa Tengah. 
Sekolah yang penulis pilih sebagai lokasi penelitian ini adalah TK satu-
satunya di Kecamatan Wonosari yang memiliki keunggulan yang tinggi 
disbanding dengan sekolah lain. Diantaranya jumlah siswa yang selalu 
meningkat dari tahun ke tahun, prestasi siswa, out put dan out come, jumlah 
guru, kualitas dan disiplin guru, sarana ibadah dan lingkungan belajar yang 
kondusif serta letak geografis sekolah.  
Beberapa criteria suatu lembaga pendidikan yang ada di Wonosari 
Klaten menjadikan sebagai pilihan lokasi penelitian, selain itu menurut 
penulis belum ada penulis yang menggunakan lokasi penelitian ini sebagai 
obyek penelitian yang sejenis sehingga terhindar dari adanya penelitian ulang.  
. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian direncanakan akan dilaksanakan pada bulan September sampai 
bulan November 2014 jangka waktu penelitian direncanakan 3 bulan.  




C. Subyek dan Informan 
1. Subyek penelitian 
Subyek penelitian yaitu benda, keadaan atau orang, tempat data, 
melekat dan permasalahan. Subyek dalam penelitian mempunyai keadaan 
sentral, karena pada subyek data didapat dan diamati (Lexy J. Moleong, 
2001:3). 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah kepala 
sekolah TK Amanah Ummah. 
2.Informan penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2005:90).   
Agar mendapatkan informasi yang benar-benar sesuai dengan apa 
yang diharapkan maka diambil beberapa informan. Informan dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Guru TK Amanah Ummah. 
b. Wali murid TK Amanah Ummah Klaten 
D. Metode pengumpulan data 
1. Metode observasi 
Metode observasi yaitu proses pengumpulan data dengan pengamatan 
dan pencatatan secara afektif terhadap fenomena yang diselidiki (Sutrisno 
hadi, 1998:87).  
Metode observasi adalah metode yang digunakan untuk 
mengamatibsuatu gejala yang diteliti. Metode ini memerlukan panca indra 
yang bertujuan untuk membuat catatan deskriptif mengenai perilaku dalam 
kenyataan serta memahami perilaku tersebut atau hanya mengetahui 
frekuensi suatu kejadian (Rianto Adi, 2005:59).  
Metode observasi adalah alat untuk mengumpulkan data yang 
dilkakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistemik gejala-
gejala yang diselidiki (Kholid Narbuko, 2002:70).   
Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh gambaran umum 
tentang lokasi penelitian yang meliputi: keadaan sekolah, sarana prasarana 
dan kegiatan pendidikan 
2. Metode interview (wawancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
(lexy J Moleong, 2005: 186). 
Metode wawancara adalah suatu penelitian yang bertujuan 
mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu 
masyarakat serta pendirian mereka (Koentjoroningrat, 1991:129).  
Wawancara merupakan alat pengumpuln informasi atau data dengan 
cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 
pula (Margono, 2004:165).  
 Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh gambaran menyeluruh 
tentang pengelolaan produktivitas kerja guru di TK Amanah Ummah.  
3. Metode dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data tentang hal hal atau variable 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda 
dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2002:206).  
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari 
record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik 
(Moleong, 2011:216).  
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah 
berdirinya TK Amanah Ummah, letak geografis, struktur organisasi, sarana 
prasarana, keadaan guru, karyawan, siswa serta prasarana dan kegiatan 
pembelajaran dalam pengelolaan produktivitas kerja guru TK Amanah 
Ummah. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data  
Teknik keabsahan data yang digunakan penulis menggunakan teknik 
trianggulasi data, yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh melalui 
metode observasi, interview, dan dokumentasi. dan dokumentasi. Menurut Lexy 
Moleong (2005:330). Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu.  
Hal ini dapat dicapai dengan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 
menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan 




 F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif mengingat data yang 
terkumpul sebagian besar merupakan data kualitatif. Teknik tepat digunakan bagi 
penelitian yang menghasilkan data kualitatif, yaitu dengan analisis interaktif.  
Adapun tahap-tahap analisis data antara lain (Lexy Moleong, 2005:248) 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi juga ditambah dengan membuat catatan lapangan. Menurut Bogdan 
& Bikle, catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, 
dilihat, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data refleksi terhadap data 
alam penelitian kualitatif. 
Catatan lapangan disini tidak lain pada catatan yang dibuat oleh peneliti 
sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, observasi ataupun menyaksikan 
kejadian-kejadian tertentu. Biasanya catatan dibuat dalam bentuk kata-kata kunci, 
singkat, pokok utama saja kemudian dilengkapi dana disempurnakan ketika 
peneliti sudah pulang ketempat tinggalnya.  
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengkoordinasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan diverifikasikan. 
3. Penyajian data  
Pada proses data, data yang telah dipilih melalui reduksi data kemudian, 
disajikan dalam bentuk tulisan, verbal secara sistematis sehingga untuk 
disimpulkan. 
4. Penarikankesimpulan 
Setelah memahami berbagai hal melakukan pencatatan peralatan-
peralatan, pernyataan-pernyataan alur sebab akibat akhirnnya penulis menarik 
kesimpulan.  
Model menganalisis data tersebut juga dapat digambarkan oleh Miles 
&Huberman (1992:19-20), dengan model interaktif artinya penulis siap untuk 
bergerak diantara empat sumber kumpulan selama pengumpulan data. 
Adapun bagan dari analisis ini adalah sebagai berikut: 
 Gb. 1 Skema Analisis Interaktif  
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Profil  
Penelitian tentang manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan 
produktivitas kerja guru, ini dilaksanakan di Taman Kanak Kanak Amanah 
Ummah Klaten dari bulan September 2014 sampai Januari 2015, dengan 
melakukan observasi, wawancara dari informan peneliti yaitu: kepala sekolah, 
guru, komite dan wali murid.  
Taman kanak-kanak Amanah Ummah didirikan oleh yayasan 
pendidikan Amanah Ummah Surakarta adalah lembaga pendidikan berbasis 
Islam yang menggabungkan kurikulum pesantren, Departemen Pendidikan 
Nasional dan Departemen Pendidikan Agama. Pembelajaran dilakukan dalam 
suasana yang menyenangkan dengan pengembangan ketrampilan (lifeskill) 
sehingga memberi peluang tersalurkannya kreativitas, minat dan bakat anak 
dengan aspek kognitif (ilmiah), afektif (minat), dan psikomotorik.  
1. Gambaran Umum Tentang TK Amanah Ummah Klaten 
TK Amanah Ummah Klaten ditinjau dari letak geografisnya 
adalah di desa Poko, Kelurahan Duwet, Kecamatan Wonosari, berada 
dalam lingkungan pendidikan. Terdapat dua Taman Kanak-Kanak dan 
satu sekolah SMP N 2 Wonosari. Adapun batas lokasinya adalah: 
a. Sebelah Selatan  : SMP N 2 Wonosari  
b. Sebelah Utara  : TK Pertiwi 
c. Sebelah Barat  : Pemukiman warga 
d. Sebelah Timur  : Swalayan Asri Wonosari  
2. Sejarah Taman Kanak Kanak Amanah Ummah Klaten   
Taman Kanak Kanak Amanah Ummah Klaten adalah satu sekolah 
dibawah naungan Yayasan Pendidikan Amanah Ummah Klaten. Namun 
sebelumnya banyak sekali perjalanan sekolah yang harus diketahui 
bersama sebagai tonggak sejarah.  
Pada tanggal 25 November 1995 mulai didirikan guna 
menampung anak-anak usia dini yang dikhawatirkan masuk sekolah 
minggu atau masuk taman kanak-kanak di dalam gereja. Jadi tujuan 
didirikan taman kanak-kanak ini tidak lain untuk berdakwah atau 
menyebarkan agama Islam. Walaupun sudah beroperasi Taman Kanak 
Kanak Amanah Ummah belum memiliki gedung sendiri, sehingga harus 
menumpang di Kantor Urusan Agama.   
Awal berdirinya Taman Kanak Kanak Amanah Ummah bermula 
dari peminjaman aula kantor urusan agama yang berada di komplek 
masjid at Taufiq,  yang diberi nama yayasan Amanah Ummah. Setelah 
berjalan lima tahun maka dilakukan pengkajian dan evaluasi karena 
jumlah muridnya selalu bertambah dan didirikannya gedung baru di 
sebelah timur masjid At Taufiq sebagai kepala sekolah adalah Ibu 
Suparmi. Sedangkan susunan pengurusnya adalah bapak H Edy Ratman 
selaku ketua yayasan, bapak Hengky Pranomo selaku sekretaris, bapak 
Sutono selaku bendahara, bapak Basuki, bapak Panut dan bapak 
Samiyono selaku anggota.  
Taman Kanak Kanak Amanah Ummah Klaten didirikan 
diharapkan dapat mencerdaskan putra bangsa yang bertujuan agar 
terampil, cerdas, taqwa (seorang muslim yang bertaqwa) karena 
adanya lembaga pendidikan di daerah Duwet dan sekitarnya 
diharapkan mampu meningkatkan agama Islam yang semestinya akan 
dapat menghasilkan kader-kader muslim yang tangguh, ulet, berkat 
pengetahuan yang diperoleh dari lembaga pendidikan tersebut.  
(Wawancara dengan Kepala TK Amanah Ummah Klaten tanggal 7 
November 2014). 
3. Visi dan Misi TK Amanah Ummah Klaten  
Taman Kanak Kanak Amanah Ummah Klaten sebagai lembaga 
pendidikan yang berciri khas Islam perlu mempertimbangkan orang tua 
dan masyarakat dalam merumuskan visinya. Taman Kanak Kanak 
Amanah Ummah Klaten juga diharapkan juga merespon perkembangan 
dantantangan masa depan dan ilmu pengetahuan dan teknologi, era dan 
globalisasi yang sangat cepat. Taman Kanak Kanak Amanah Ummah 
Klaten ingin mewujudkan harapan dan merespon dalam visi sebagai 
berikut “ Mewujudkan manusia ideal yang mampu mengemban amanah 
sebagai kholifah di muka bumi”.  Sedangkan misinya sebagai berikut:  
a. Membentuk anak didik yang tumbuh di bawah naungan ilahi 
Yang dimaksud disni yaitu membentuk anak-anak agar 
menjadi pemimpin yang adil dan baik. Kalau sudah remaja selalu 
beibadah kepada Allah SWT. Menjadi remaja yang hidupnya selalu 
terikat kepada masjid. Menanamkan kepada anak didik tentang 
berpisah karena Allah SWT. Bersedekah tanpa diketahui tangan 
kiri. Berdzikir pada Allah tanpa terasa meneteskan air matanya.  
b. Menjadi generasi Qur’ani 
Generasi Qur’ani adalah generasi yang dalam sikap, ucapan 
dan tindakannya selalu berdasarkan nilai-nilai yang terdapat dalam 
Al-Quran. Selalu merasadekatdenganAllah. 
OrangyangmerasadekatdenganAllah, iaakan  
senantiasamerasadiawasiAllahyangmembuatiatidakberaniberbuatme
nyimpang. 
c. Berorientasi pada hidup yang benar, jelas dan berperilaku baik 
Yang dimaksud disini yaitu menanamkan pada diri anak kalau 
kita harus hidup yang benar dalam segala hal, karena Allah 
mengetahui segala tingkah kita selama di dunia. Semua tingkah 
laku kita akan dipertanggung jawabkan di akherat nanti. 
Menanamkan pula tentang berperilaku baik dalam hal tolong 
menolong, karena kita manusia sebagai makhluk social dan harus 
tolong menolong dalam hal kebaikan.   
d. Mampu meraih prestasi 
Meraih prestasi disini yaitu dalam bidang akademis maupun 
non akademis. Jadi guru-guru selalu memberikan arahan dan 
bimbingan agar anak-anak selalu mengukir prestasi. 
Meskipun dirasakan disana sini masih banyak kekurangan dan 
kelemahan yang mesti diupayakan untuk diperkecil dibawah 
kepemimpinan guru-guru di sekolah pada periode selanjutnya kami 
yakin lebih baik dari yang sekarang.  
(Dokumentasi Taman Kanak Kanak Amanah Ummah Klaten tanggal 14  
November 2014). 
4. Tujuan Jangka Panjang 
Dalam rangka meningkatkan daya dukung akan fungsi Taman 
Kanak Kanak  Amanah Ummah Klaten secara “optimal” agar 
sasaran/target tujuan jangka panjang dalam kurun waktu lima tahun 
maka ditetapkan tujuan jangka panjang Taman Kaanak Kanak  Amanah 
Ummah yaitu: “Membeli tanah untuk perluasan sekolah dan 
meningkatkan prestasi  dalam segala bidang”.   
(Wawancara, ustadzah Suparmi, 7 November 2014)                                                                               
5. Tujuan Jangka Pendek 
Untuk mencapai tujuan jangka pendek pada Taman Kanak 
Kanak Amanah Ummah Klaten, perlu adanya rumusan tujuan jangka 
pendek dan menengah (program prioritas) secara bertahap, 
berkesinambungan dan terus menerus. Tujuan jangka pendek diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Meningkatkan efektifitas pelayanan. 
b. Meluluskan siswa dengan kemampuan membaca dan berhitung di 
atas rata-rata.   
c. Meningkatkan jumlah lulusan yang melanjutkan ke sekolah 
favorit.  
d. Membekali lulusan dengan kemampuan ilmu computer. 
(Dokumentasi TK Amnah Ummah Klaten 2014)       
 
 
 6. Struktur Organisasi TK Amanah Ummah Klaten 
Untuk menjalin suatu pekerjaan agar lebih terarah maka 
diperlukan adanya struktur organisasi. struktur organisasi adalah 
gambaran kegiatan, tata ragam yang dilakukan di atas kertas dalam 
bentuk bagan yang menunjukkan fungsi-fungsi serta wewenang dan 
tanggung jawab yang saling berhubungan satu sama lain dari orang-
orang yang diberi tugas dan tanggung jawab. Setiap fungsi alam struktur 
organisasi saling berkaitan. Dari struktur organisasi dapt diketahui, 
besar dan luasnya aktivitas organisasi, jenis kegiatan yang ada dalam 
organisasi, jabatan yang ada dalam organisasi, jalur laporan mulai dari 
pucuk pimpinan sampai bawahan.  
Adapun struktur organisasi TK Amanah Ummah Klaten tahun 
2014/2015 adalah sebagai berikut: Kepala Sekolah ustadzah Suparmi, 
wakil kepala sekolah ustadzah Nunik, sekretaris ustadzah Tyas, 
bendahara ustadzah Linda. 
7. Keadaan Guru dan Siswa  
a. Keadaan Guru 
Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan 
didukung beberapa komponen, diantaranya keadaan guru, karyawan 
dan siswa maupun sarana dan prasarana. Komponen tersebut saling 
erat berhubungannya dalam menjalankan proses pendidikan. Di 
bawah kepemimpinan Ibu Suparmi, A. Ma. Keadaan guru dan siswa 
RA Amanah Ummah Kecamatan Klaten berjumlah 16 orang guru,  
Kondisi jumlah guru di atas sudah mencukupi kebutuhan di TK 
Amanah Ummah.  
Tabel . Keadaan guru TK Amanah Ummah tahun 2014 
No Nama Guru Status Ijazah 
Terakhir 
Mengajar  
1. Suparmi, A. Ma GTY D2 B2 
2. Sundari, A. Ma GTY D2 B1 
3. Nunik Hidayati, S. Si GTY S1 B2 
4. Siti Yuliana, A. Ma GTY S1 A2 
5.  EndahSugiyanti, S.Pd GTY S1 A3 
6. Aisyah Karimatul Fajri GTY D3 A1 
7. Iko Setiasih GTY S1 A3 
8.  Linda Oki Wiyanti GTY S1 B3 
9. Tri Susanti, A. Ma GTY S1 A1 
10.  Novita Muharyani GTY S1 A2 
11. Windi Hastuti GTY S1 A3 
12.  Sumini GTY S1 B1 
13.  Wulan Sri Ningsih GTY SMA B3 
 
Sumber: Dokumentasi TK Amanah Ummah Klaten 2014 
b. Keadaan Siswa 
Siswa dalam suatu lembaga pendidikan formal merupakan 
komponen yang sangat penting dalam interaksi proses belajar 
mengajar, karena tanpa adanya siswa, maka proses tersebut tidak 
akan berjalan. Jumlah siswa TK Amanah Ummah Klaten tahun 




Tabel ..Keadaan jumlah murid selama lima tahun terakhir 
No Kelas Siswa Jumlah 
L P 
1 A 48 75 123 
2 B 157 128 285 
 
Sumber: Dokumentasi TK Amanah Ummah Klaten 2014 
 
8. Sasaran dan prasarana 
Dalam rangka menyelenggarakan pendidikan, lembaga 
pendidikan memerlukan fasilitas yang cukup memadai untuk 
menjalankan fungsinya. Fasilitas dan sarana yang ada., baik fisik 
maupun non fisik mempunyai peranan penting dalam mencapai 
keberhasilan proses belajar mengajar. Oleh karena itu suatu lembaga 
pendidikan yang baik dan mampu memenuhi harapan untuk mencapai 
tujuan pendidikan adalah bagaimana memenuhi fasilitas-fasilitas yang 
diperlukan, sehingga siswa dapat belajar dengan baik.  
Fasilitas yang berupa fisik yang diperlukan dalam pendidikan 
meliputi sarana pergedungan dan perlengkapannya, perpustakaan, 
sarana perkantoran, sarana olahraga, sarana ketrampila, dan sarana-
sarana pendukung lainnya. Sedangkan fasilitas non fisik yang 
diperlukan meliputi suasana tenang, gembira dan rasa aman dalam 
mengikuti pembelajaran. Diantara sekian banyak fasilitas yang 
terpenting adlah gedung sekolah atau ruang kelas. Gedung TK Amanah 
Ummah Klaten merupakan gedung permanen.  
Adapun sarana dan prasarana yang ada di TK Amanah Ummah 
Klaten yaitu: 
a. Bangunan sekolah yang meliputi: 
URAIAN JUMLAH KETERANGAN 
Ruang kelas 
































Sumber: Data Sekolah TK Amanah Ummah Klaten Tahun 
2014/2015 
b. Peralatan yang dimiliki 
1) Televisi berwarna  : 1 buah  
2) VCD Player   : 1 buah  
3) Computer   : 3 buah  
4) Dispenser   : 2 buah  
5) Kipas angin   : 8 buah 
Selain bangunan ruang-ruang tersebut TK Amanah Ummah 
juga mempunyai sebuah masjid yang cukup, dapat menampung semua 
siswa ketika sholat berjamaah bersama setiap waktu.  
Fasilitas gedung dan ruang tersebut dilengkapi dengan alat-alat 
perlengkapan kantor dan ruang belajar seperti meja, kursi, papan tulis, 
lemari, dan lain-lain. Di ruang tata usaha untuk menyimpan dan 
mengarsip data telah ditempatkan yang sesuai. Meja, kursi, dan lemari 
di setiap ruang, baik ruang kelas maupun ruang lainnya telah tersedia 
sesuai kebutuhan. (Observasi dan Dokumentasi tanggal 20 November 
2014). 
9. Prestasi sekolah  
Taman Kanak-Kanak Amanah Ummah dari tahun ke tahun 
selalu mengukir pretasi. Prestasi yang telah diraih diantaranya sebagai 
berikut: 
NO TAHUN JENIS PRESTASI 
1. 2011 Juara III Hafalan surat pendek 
2. 2011 Juara III Membaca Al Qur’an 
3. 2011 Juara I Membawa beban 
4. 2013 Juara III Membaca kata 
5.  2012 Juara II Cerdas cermat 
6. 2012  Juara III Hafalan hadist 
7. 2014 Juara  III mewarnai  
8. 2014 Juara II membaca Al Qur’an  
9.  2014 Juara III lomba tahfidz 
10. 2014 Juara III hafalan hadits  
11.  2014 Juara II MQ 
 
Sumber: Dokumentasi TK Amanah Ummah Klaten 2014   
B. Implementasi Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah  
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah TK Amanah Ummah Klaten 
Kepala sekolah adalah pemimpin pada suatu lembaga satuan 
pendidikan. Tanpa kehadiran kepala sekolah proses pendidikan termasuk 
pembelajaran tidak akan berjalan efektif. Kepala sekolah adalah pemimpin 
yang proses keberadaannya dapat dipilih secara langsung, ditetapkan oleh 
yayasan, atau ditempatkan oleh pemerintah. Ada tiga syarat yang harus 
dipenuhi untuk menjadi kepala sekolah. Yang pertama adalah aspek 
akseptabilitas. Aspek akseptabilitas adalah aspek yang mengandalkan 
dukungan riil dari komunitas yang dipimpinnya. Dalam teori organisasi 
aspek ini disebut juga legitimasi atau pengakuan yakni kelayakan seorang 
pemimpin untuk diakui dan diterima keberadaannya oleh mereka yang 
dipimpinnya. Sebagai kepala sekolah di TK Amanah Ummah Klaten dari 
segi syarat ini memang telah memenuhi syarat. Hal ini berdasarkan 
wawancara dengan ustadzah Sundari, yang menyatakan bahwa:  
“Kepala sekolah di TK Amanah Ummah ini sudah sangat pengalaman 
dalam memimpin, sebelumnya beliau juga menjabat sebagai kepala 
sekolah di TK Amanah Ummah di daerah Laweyan Surakarta 
bertahun-tahun” (Wawancara, 14 November 2014). 
 
 Kepala sekolah TK Amanah Ummah Klaten merupakan pemimpin 
yang sangat berpengalaman, jadi dalam memimpin beliau mempunyai 
seribu cara dalam menghadapi sebuah masalah yang dihadapi.  Kehadiran 
kepala sekolah di TK Amanah Ummah Klaten bisa diterima dengan baik 
oleh warga sekolah. Karena sebagai kepala sekolah harus mempunyai 
semangat kerja yang tinggi dengan disiplin kerja yang tinggi  pula. Guru 
dan karyawan di TK Amanah Ummah Klaten dapat menerima kepala 
sekolah dengan baik sebagai pimpinan yang mereka anggap dapat 
menciptakan pencerahan di TK Amanah Ummah Klaten. Hal ini sesuai 
dengan apa yang dikemukakan oleh ustadzah Nunik, yang menyatakan 
bahwa: 
“Ustadzah Suparmi selaku kepala sekolah bersikap terbuka terhadap 
bawahannya, jadi guru-guru disini sangat segan terhadap beliau. Beliau 
selalu memberikan pengarahan maupun motivasi” (Wawancara, 14 
November 2014) 
 
Kepala sekolah TK Amanah Ummah Klaten  sangat disegani oleh 
ustadzah-ustadzah yang ada disana, karena beliau sangat memperhatikan 
keadaan guru-guru dan murid-murid. Beliau juga selalu memberikan 
motivasi dan arahan untuk kebaikan. Aspek yang kedua adalah aspek 
kapabilitas yaitu kompetensi atau kemampuan untuk menjalankan 
kepemimpinan. Kemampuan kepemimpinan yang sangat  diperlukan bagi 
seorang kepala sekolah dapat diperoleh melalui pengalaman yang cukup 
memadai serta pengetahuan mengenai manajemen sekolah dan pendidikan 
lain.  
Sebelum menjabat sebagai kepala TK Amanah Ummah Klaten, beliau 
menjabat sebagai Kepala Sekolah TK Amanah Ummah di Surakarta 
dijalani bertahun-tahun. Sehingga dalam hal pengalaman kepemimpinan 
beliau telah merasakan cara mengelola organisasi. Dalam hal pengetahuan 
dan tentang manajemen dan kepemimpinan beliau telah mengikuti 
berbagai pendidikan dan pelatihan tentang kepemimpinan salah satunya 
adalah Diklat Kepala Sekolah. 
Dalam melaksanakan kepemimpinannya kepala sekolah lebih banyak 
memberdayakan guru dan karyawan sebagai bawahannya. Setiap muncul 
gagasan atau ide dari guru atau karyawan akan dipertimbangkan menjadi 
sebuah keputusan yang dapat dilaksanakan sebagai sebuah kegiatan 
selama tidak bertentangan dengan peraturan dari kedinasan. Hal ini senada 
dengan apa yang dikemukakan oleh ustadzah Aisyah, yang menyatakan 
bahwa: 
“Kepala sekolah kami selalu memberikan oleh-oleh sehabis pulang 
dari seminar, diklat, rapat maupun acara-acara lain. Oleh-oleh tersebut 
berupa ilmu, ustadzah Suparmi akan mengajari semua guru untuk 
membuat berbagai macam kerajinan tangan yang berasal dari nbarang 
bekas” (Wawancara, 14 November 2014).  
 Sebagai kepala sekolah, ustadzah Suparmi selaluberbagi dengan para 
ustadzahnya. Biasanya dari kegiatan, workshop atau seminar beliau selalu 
membagi oleh-oleh yang telah didapatkannya dari acara tersebut. Syarat 
ketiga adalah syarat integritas yaitu komitmen moral dan berpegang teguh 
terhadap aturan main yang telah disepakati sesuai dengan peraturan dan 
norma yang semestinya berlaku. Integritas menyangkut konsistensi 
seorang pemimpin dalam memegang teguh aturan main atau norma-norma 
yang berlaku di dunia pendidikan.  
Selain ketiga syarat tersebut seorang kepala sekolah harus memiliki 
tiga kecerdasan professional, kecerdasan personal, dan kecerdasan 
manajerial. Kemampuan manajerial adalah kemampuan mencipta, 
kemampuan membuat perencanaan, kemampuan mengorganisasi, 
kemampuan berkomunikasi, kemampuan member motivasi, dan 
kemampuan melakukan evaluasi. Kepala sekolah mampu mengorganisasi 
bawahannya dengan baik. Tugas dapat dibagi dengan adil dan 
bertanggung jawab. Setiap guru dan karyawan mendapat tugas sesuai 
dengan tupoksinya masing-masing. 
 Menurut Mulyasa (2007:98) dalam perkembangan selanjutnya, sesuai 
dengan kebutuhan juga harus mampu berperan sebagai leader, innovator, 
dan motivator di sekolahnya. Dengan demikian dalam paradigma baru 
manajemen pendidikan, kepala sekolah harus mampu berfungsi sebagai 
berikut: 
a. Kepala sekolah sebagai educator(pendidik)  
Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya. 
Menciptakan iklim yang kondusif, memberikan dorongan kepada 
seluruh tenaga kependidikan serta melaksanakan model pembelajaran 
yang menarik dan menjadi contoh baik untuk semua warga sekolah.  
Kegiatan belajar mengajar merupakan inti proses pendidikan 
dan guru merupakan pelaksana dan pengembang utama kurikulum di 
sekolah. Kepala sekolah TK Amanah Ummah Klaten yang 
menunjukkan komitmen tinggi dan focus terhadap pengembangan 
kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di sekolah akan sangat 
memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus 
berusaha memfasilitasi dan mendorong agar para guru dapat secara 
terus-menerus meningkatkan kompetensinya, sehingga kegiatan 
belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efisien.  
Berdasarkan hasil temuan dilapangan menunjukkan bahwa 
kepala sekolah TK Amanah Ummah Klaten, kepala sekolah senantiasa 
memberi teladan dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan. 
Berkaitan dengan ini kepala sekolah harus dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang inovatif dan kreatif sehingga mendorong seluruh 
tenaga pendidik untuk menerapkan model-model pembelajaran yang 
menarik. Dalam hal ini kepala sekolah juga melaksanakan fungsinya 
sebagai pendidik. Seperti yang dikatakan oleh ustadzah  Sundari: 
“Beliau selalu mengajar kelompok B, dengan ustadzah Nunik, 
beliau juga membuat kelengkapan perangkat pembelajaran 
seperti yang dibuat oleh guru” (wawancara, 21 November 
2014). 
 
Senada dengan perkataan ustadzah Sundari, ustadzah Linda 
juga menyampaikan sebagai berikut: 
“Ya, kepala sekolah memiliki jam mengajar serta beliau juga 
melakukan tugas mengajar sesuai dengan kelas yang telah 
ditetapkan kecuali jika beliau sedang ada tugas dinas keluar 
seperti rapat, konverensi dll (wawancara, 21 November 2014). 
 
Sebagai kepala sekolah, ustadzah Suparmi pun tidak bebas dari 
tanggung jawab. Beliau juga mengajar, seperti halnya guru-guru yang 
ada disana. Karena kepala sekolah juga mempunyai tugas untuk 
mengajar. Dalam melaksanakan fungsinya sebagai pendidik, kepala 
sekolah senantiasa memberikan dorongan kepada para gurunya untuk 
melaksanakan model pembelajaran yang bervariatif dan inovatif. 
Kepala sekolah juga sebagai guru member teladan dalam hal ini 
pemakaian berbagai model pembelajaran sekaligus juga dalam 
melaksanakan 5 tugas pokok guru yang lain. Selain itu kepala sekolah 
juga mengadakan pembimbingan terhadap guru dalam hal 
pembelajaran seperti hasil wawancara peneliti dengan ustadzah Oki 
sebagai berikut: 
“Kepala sekolah mengkoordinasi pelaksanaan program 
pembelajaran/pembimbingan sesuai rencana serta memantau 
pelaksanaan program, mengevaluasi hasil pelaksanaan program” 
(Wawancara, 21 November 2014). 
 
Sebagai kepala sekolah, ustadzah Suparmi selalu 
mengkoordinasikan sama guru-guru tentang pelaksanaan program 
pembelajaran, dan sekaligus cara mengevaluasinya. Jadi setiap hari 
sabtu, selalu diadakan rapat semua guru dan kepala sekolah.  
 
b. Kepala sekolah sebagai manajer 
Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau 
kooperatif, member kesempatan kepada  para tenaga kependidikan 
untuk meningkatkan profesinya dan mendorong keterlibatan selluruh 
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang 
program sekolah.  
Berdasarkan dari hasil temuan di lapangan bahwa kepala 
sekolah TK Amanah Ummah Klaten memiliki strategi dalam membuat 
rencana program baik program jangka panjang, menengah maupun 
jangka pendek selalu melibatkan guru, anggota masyarakat, dan 
komite. Seperti yang di sampaikan oleh ustadzah  Sundari:               
“Ya, bahwa kepala sekolah dalam membuat program jangka 
panjang, menengah maupun pendek selalu mengadakan rapat 
yang dihadiri oleh pengawas sekolah, anggota komite, tokoh 
masyarakat setempat, dan guru (Wawancara, 21 November  
2014). 
 Setiap hari sabtu, ustadzah Suparmi selalu mengadakan rapat 
guru-guru, yang dihadiri oleh pengawas sekolah , komite dan tokoh 
masyarakat setempat. Tujuan rapat tersebut untuk membahas tentang 
program jangka panjang maupun program jangka pendek. 
 
c. Kepala sekolah sebagai Administrator 
Berdasarkan dari hasil temuan di lapangan bahwa kepala 
sekolah RAAmanah Ummah Klaten membuat administrasi berupa 
program tahunan (PROTA), program semesteran (PROMES), rencana 
kegiatan mingguan (RKM) dan rencana kegiatan harian (RKH). 
Administrasi tersebut di atas tersusun rapi di almari kepala sekolah. 
Kepala sekolah sebagai seorang administrator juga membuat 
administrasi pembelajaran. Kepala seklah mewajibkan semua gurunya 
membuat administrasi kelas dan administrasi pengajaran.  
Menurut E Mulyasa (2007:107), kepala sekolah sebagai 
administrator berhubungan erat dengan berbagai aktifitas yang 
berhubungan dengan pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan  
seluruh program sekolah. Secara spesifik, kepala sekolah harus 
memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum , mengelola 
administrasi peserta didik, mengelola administrasi personalia, 
mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola administrasi 
kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan. Kegiatan tersebut 
harus dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat menunjang 
produktivitas sekolah. Untuk itu kepala sekolah harus mampu 
menjabarkan kemampuan di atas dalam tugas-tugas operasional. 
Seperti yang dikatakan oleh ustadzah Wulan: 
“Ya, guru-guru disini diwajibkan oleh kepala sekolah membuat 
perangkat permbalajaran, dan perangkat tersebut diteliti serta 
ditanda tangani oleh kepala sekolah (Wawancara, 21 November  
2014) 
Sebelum mengajar, ustadzah Suparmi mewajibkan kepada 
semua guru-guru untuk meembuat perangkat pembelajaran. 
Diantaranya rencana kegiatan harian.  
 
d. Kepala sekolah sebagai supervisor  
Kegiatan utama pendidikan di madrasah dalam rangka 
mewujudkan tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga 
seluruh aktivitas sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan 
efektivitas pembelajaran. Kegiatan supervisi dilaksanakan 2 kali dalam 
satu semester yaitu diawal dan di akhir semester.  
Untuk mengetahui sejauh mana guru melaksanakan 
pembelajaran secara berkala kepala sekolah melakasanakan kegiatan 
supervise yang dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelass untuk 
mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama dalam 
pemilihan dan penggunaan metode. Media yang digunakan dan 
ketertiban siswa dalam proses pembelajaran.  
Dari hasil supervisi dapat diketahui kelemahan sekaligus 
keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran meliputi tingkat 
penguasaan kompetensi guru bersangkutan., selanjutnya diupayakan 
solusi pembinaan dan tindak lanjut agar guru dapat memperbaiki 
kekurangan dan mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan  
pembelajaran. Guru dalam menghadapi kurikulum yang berisi 
perubahan-perubahan cukup besar meliputi: tujuan, isi, metode, 
evaluasi pengajaran, dan media pendidikan, sudah sewajarnya 
mengharapkan saran dan bimbingan dari kepala sekolah, maka kepala 
sekolah harus betul-betul menguasai tentang kurikulum sekolah. 
Implementasi fungsi sebagai supervisor kepala RA Amanah 
Ummah Klaten dalam melakukan supervise mebuat program dan 
jadwal supervise dengan baik, serta menggunakan berbagai instrument 
supervise  dan supervise kepala stakeholder yang ada evaluasi dan 
pembinaan selanjutnya.  
 
e. Kepala sekolah sebagai Leader (Pemimpin)  
Kepala sekolah sebagai leader  harus mampu memberikan 
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga 
kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan 
tugas. Kemampuan yang harus di wujudkan kepala sekolah adalah 
sebagai leader  dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan 
terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan 
mengambil keputusan dan kemampuanberkomunikasi.  
Dalam teori kepemimpinan setidaknya kita menganal dua gaya 
kepe mimpinan yaitu kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan 
kepemimpinan yang berorientasi pada manusia. Dalam rangka 
meningkatkan kompetensi guru, seorang kepala seklah dapat 
menerapkan kedua gaya kepemimpinan tersebut secara tepat dan 
fleksibel, disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang ada. Etos 
kerja guru lebih tinggi ketika dipimpin oleh kepala sekolah dengan 
gaya kepemimpinan yang berorientasi pada kondisi sekolah.  
Menurut E Mulyasa (2007:115) kepala sekolah sebagai leader  
adalah “harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, 
meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi 
dua arah dan mendelegasikan tugas”.  
Kepemimpinan seseorang dapat menumbuhkan kreativitas 
sekaligus dapat medorong terhadap penibngkatan kompetensi guru. 
Kepemimpinan seseorang sangat berkaitan dengan kepribadian, kepala 
sekolah sebagai pemimpin akan tercermin dalam sifat-sifat sebgai 
berikut: (1) jujur; (2) percaya diri; (3) tanggung jawab; (4) berani 
mengambil resiko dan kepeutusan; (5) berjiwa besar; (6) emosi yang 
stabil, dan (7) teladan (E. Mulyasa, 2003:115).  
Kepala sekolah TK Amanah Ummah Klaten dalam 
melaksanakan fungsinya sebagai leader, mampu menggerakkkan 
seluruh komponen sekolah termasuk juga dalam menjalin para alumni 
terbukti dengan terjalinnya hubunganb ini para alumni banyak sekali 
memberikan bantuan berupa dana maupun material sehingga sekolah 
mampu menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang cukup 
memadai.  
f. Kepala sekolah sebagai innovator 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
innovator kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
menjalin hubungan yamng harmonis dengan lingkungan, mencari 
teladan kepada seluruh warga sekolah.  
Berdasarkan hasil temuan di lapangan bahwa kepala TK 
Amanah Ummah Klaten memiliki banyak gagasan baru seperti 
pembelajaran berbasis tekonologi seperti adanya laboratorium 
computer, laptop untuk pembelajara, pengembangan diri dengan 
program penguasaan computer untuk semua guru dan 
mengembangkan ciri khusus untuk sekolah yaitu Tilawatil Qur’an dan 
pembelajaran sholat untuk para siswanya, kepala sekolah juga 
mengoptimalkan koperasi sekolah dan aktif dalam hal promosi 
sekolah. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan produktivitas kerja 
guru.  
Menurut E Mulyasa (2007:115) kepala sekolah dalam rangka 
melakukan peran dan fungsinya sebagai innovator adalah “kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan 
yang harmonis dengan linglkiungan, mencari gagasan baru, 
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh 
tenaga kependidikan di sekolah., dan mengembangkan model-model 
pembelajaran yang inovatif. Kepala sekolah sebagai innovator 
tercermin dari cara melakukan pekerjaannya secara konstruktif, 
kreatif, delegatif , rasional, dan objektif, pragmatis, keteladanan, 
disiplin, serta adaptable dan fleksibel (E Mulyasa, 2003:118)). 
Dalam hal ini kepala TK Amanah Ummah Klaten dalam 
melaksanakan fuungsinya sebagai innovator sangat baik, karena 
selama kepemimpinannya sekolah yang dipimpinnya 
perkermbangannya sangat pesat terutama dalam hal pengadaann 
laboratorium computer. Sehingga para guru pada umumnya dalam 
pembelajaran sudah menggunakan multimedia. Selain itu juga 
melakukan beberapa inovasi dalam setting ruangan kelas, setting 
pengelompokkan kelas, berdasar peringkat/rangking dan model-model  
pembelajaran.    
g. Kepala sekolah sebagai motivator  
Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat 
ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana 
kerja, disipli, dorongan, penghargaan secara efektif dan penyediaan 
berbagai sumber belajar (E. Mulyasa, 2007:115)  
Sebagai kepala sekolah, TK Amanah Ummah Klaten selalu 
memberikan motivasi kepada para guru agar senantiasa meningkatkan 
pengetahuan dan kompoetensi diri. Juga kepada para peserta didiknya 
berdasarkan hasil wawancara kepada seluruh komponen pendidikan di 
TK Amanah Ummah Klaten termasuk stakeholdernya menilai bahwa 
kepala sekolah dapat menjalankan tugas  dan fungsinya dengan sangat 
baik. 
Berdasarkan hal tersebut, penulis memperoleh beberapa catataan 
positifyang dapat disimpulkan bahwa: seorang kepala sekolah dalam 
menjanakan fungsinya sebagai pemimpin baik itu sebagai educator, 
manajer, administrator, supervisor, leader, innovator, dan motivator  
dapat berjalan dengan baik perlu disertai dengan tekad, semangat, 
kompetensi/kemampuan diri, serta suatu keberanian untuk 
menggunakan kekuatan, menghadapi hambatan, memanfaatkan 
peluang, dan mengahadapi tantangan, disamping itu harus memiliki 
kemampuan untuk menjalin hubungan dengan stakeholder  yang ada. 
Dalam menjalankan kepemimpinannya di TK Amanah Ummah 
Klaten, kepala sekolah selalu memberikan bimbingan pada semua 
guru dalam menyusun perangkat pembelajaran setiap kali menemukan 
kesalahanpada perangkat pembelajaran yang diajukan oleh setiap guru 
juga ketika menemukan kesalahan dalam supervisi.  
Sebagai motivator yang dilakukan kepala sekolah adalah dengan 
menciptakan situasi dan kerjasama yang harmonis antar guru, berusaha 
memnuhi perlengkapan yang dibutuhkan guru dalam melaksanakan 
tugasnya, dan juga memberikan penghargaan. Situasi harmonis 
diciptakan dengan menciptakan suasana terbuka maksudnya stiap guru 
diberi hak untuk menyatakan pendapat dan keinginan terhadap 
perkembangan sekolah dan apabila ada masalah maka akan 
dipecahkan bersama, dan juga dengan melibatkan guru dalam setiap 
kegiatan. Hal ini senada dengan apa yang dikemukakan oleh ustadzah 
Linda, yang menyatakan bahwa: 
“Ustadzah Suparmi selalu memberikan kami motivasi, mulai dari 
motivasi untuk diri kita dan juga motivasi untuk anak-anak 
didiknya. Beliau selalu meyelesaikan masalah dengan penuh 
hati-hati” (Wawancara, 21 Desember 2014).   
 
Penghargaan diberikan kepada para guru yang telah berhasil 
menyelesaikan tugasnya dengan baik. Bentuk penghargaan yang 
diberikan bukan berupa materi akan tetapi berupa pujian atau 
penghargaan secara tertulis berupa piagam dan diberi kesempatan 
untuk menduduki jabatan yang lebih tinggi.  
Penghargaan yang diberikan tidak dalam bentuk materi dengan 
tujuan agar para guru dalam melaksanakan tugasnya benar-benar tulus 
dari hati bukan semata-mata hanya untuk memperoleh penghargaan. 
Dan yang dikhawatirkan jika penghargaan diberikan dalam bentuk 
materi, guru akan bekerja semuanya sendiri dan tidak mau melakukan 
peningkatan-peningkatan apabila tidak ada lagi penghargaan tersebut. 
Hal ini berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah yang 
menyatakan bahwa: 
“Memang pada awalnya terhadap guru yang berprestasi sangat 
diperhatikan, sementara untuk reward  yang diberikan belum 
menyentuh pada kebendaan, tatapi baru sebatas pujian, akan 
tetapi terhadapa guru yang lena langsung dipanggil di ruang 
kepala” (Wawancara, 28 Desember 2014). 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Ustadzah Eni, yang menyatakan 
bahwa: 
“Kepala sekolah kami sangat perhatian sekali terhadap pegawai 
yang berprestasi, perhatian beliau cukup bagus” (Wawancara, 5 
Desember 2014).  
 
Peryataan diatas itu merupakan bukti bahwa guru-guru yang 
berprestasi sangat diperhatikan oleh kepala sekolah. Perhatian itu 
memang penting sekali karena akan menumbuhkan semangat kerja 
dan system kompetisi terbuka. Perlakuan tersenut tidak terbatas pada 
guru dan karyawan saja, namun juga terhadap para siswa yang 
berprestasi. Bentuk perhatian itu juga diakui oleh wali murid ibu Novi, 
bahwa:  
“Kepala sekolah selalu memberikan hadiah kepada siswa yang 
berprestasi dalam kejuaraan. Wujud hadiah itu adalah alat tulis 
bagi siswa yang berprestasi yang diberikan setiap semester 
sekali” (Wawancara, 5 Desember 2014). 
 
Disamping itu upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah 
memberikan kesempatan berprestasi kepada para guru. Dorongan ini 
memang perlu dilakukan oleh kepala sekolah agar tercapai tujuan 
sekolah yang diinginkan bersama. Hal itu dapat tercapai manakala 
kepala sekolah memberikan keteladanan yang baik kepada para guru 
dan murid-muridnya. Pernyataan itu sesuai yang diungkapkan Ibu 
Nurul, bahwa: 
“Kepala sekolah memberikan contoh langsung kepada 
bawahannya misalnya masalah kedatangan dan kepulangan dari 
sekolah, disamping itu menertibkan keuangan, dan 
meningkatkan kesejahteraan guru dan karyawan” (Wawancara, 5 
Desember 2014).  
 
Dalam pemberian motivasi di lingkungan sekolah terdapat 
beberapa faktor yang berpengaruh dan terlibat aktif didalamnya. 
Faktor yang akan dating dari dalam diri sendiri dan faktor lingkungan 
yang berada di luar lingkungan pribadi sering mengaburkan sesuatu 
yang benar-benar berasl dari individu. Misalnya dalah kebutuhan 
berafiliasi yang merupakan faktor pribadi tidak mungkin dikatakan 
sebagai hasil dari interaksi individu yang berhubungan dengan 
lingkungannya. Oleh karena itu, secara umum motif dasar yang 
bersifat pribadi muncul dari diri seseorang yang kemudian dipengaruhi 
oleh lingkungan. Motif ini dapat dikembangkan, diperbaiki, atau 
diubahberdasarkan pendangan individu dan kelompok yang 
berkompeten di dalamnya 
Perubahan dan perkembangan yang dilakukan dalam sekolah 
membutuhkan peran motivasi dalam sebuah sekolah sangat 
mempengaruhi proses regulasi yang terjadi di sekolah tersebut (Uno, 
2007:33).     
Dari penjelasan diatas, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa 
kepala sekolah di TK Amanah Ummah Klaten senantiasa memberikan 
dukungan kepada warga sekolah. Setiap terda[pat hal penting kepala 
sekolah selalu memberikan dorongan kepada bawahan untuk 
bersemangat dan berusaha keras untuk mencapai tujuan sekolah. 
Untuk mencapai tujuan sekolah diperlukan Sumber Daya Manusia 
yang handal. Sumber Daya Manusia di TK Amanah Ummah ini cukup 
bagus.  
Dalam usaha mencapai tujuan sekolah, kepala sekolah melakukan 
pembinaan setiap hari sabtu dan juga diadakan rapat-rapat yang 
bertujuan untuk memberdayakan guru dan pegawai. Kegiatan ini 
sangat efektif sekali karena kepala sekolah, guru dan karyawan dapat 
langsung tukar-menukar informasi untuk kemajuan sekolah.  
Dengan memperhatikan hasil observasi dan wawancara di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolaha 
TK Amanah Ummah Klaten menggunakan gaya kepemimpinan yang 
menerapkan unsure-unsur demokrasi dalam memberikan instruksi dan 
koordinasi kepada para anggotanya sekaligus melibatkan diri secara 
langsung pada prakteknya di lapangan.   
2. Upaya Peningkatkan Produktivitas Kerja Guru TK Amanah Ummah 
Klaten 
Kepala sekolah merupakan pimpinan yang ada di sekolah, kepala 
sekolah harus memiliki kiat-kiat yang tepat untuk meningkatkan 
produktivitas kerja pendidik untuk mensukseskan dan mewujudkan 
tujuan-tujuan pendidikan yang telah ditetapkan bersama. Guru taman 
kanak-kanak tidak dipandang sebelah mata oleh masyarakat. Guru taman 
kanak-kanak mempunyai tugas dan kedudukan yang sama dengan guru-
guru yang lain. Sehingga upaya peningkatkan produktivitas kerja guru 
juga sama dengan guru-guru yang lain.  
Kepala sekolah TK Amanah Ummah Klaten dalam melakukan 
upaya untuk meningkatkan produktivitas kerja guru pertama kali yang 
dilakukan adalah pembinaan guru. Pembinaan yang yang dilakukan 
berupa pembinaan disiplin dan pembinaan profesionalisme. Pembinaan 
disiplin dilakukan karena untuk melakukan kegiatan pendidikan secara 
efektif dan efisien maka segenap tenaga pendidik harus disiplin yang 
tinggi dalam segala bidang. Sebagaimana diungkapkan ustadzah Wulan: 
“Setiap hari sabtu, kami selaku guru harus mengikuti pembinaan 
yang dipimpin oleh kepala sekolah, hal tersebut bertujuan untuk 
meningkatkan kedisiplinan kita” (Wawancara, 12 Desember 
2014). 
  
Langkah-langkah yang ditempuh dalam membina dan 
meningkatkan disiplin dilakukan dengan selalu mengingatkan akan 
pentingnya disiplin dan pentingnya menaati peraturan tata tertib guru 
dalam setiap kali pertemuan atau rapat. Dalam kegiatan sehari-hari kepala 
sekolah berusaha untuk meningkatkan kedisiplinan diri dengan harapan 
dapat menjadi teladan para guru.  
Disiplin guru dalam berbagai bidang adalah suatu hal yang sangat 
penting karena disiplin guru merupakan salah satu factor yang 
menentukan efektifitas kelancaran pembelajaran di sekolah. Apabila guru 
telah benar-benar disiplin dalam segala hal maka segala program sekolah 
yang direncanakan akan berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan dan 
waktu yang telah ditetapkan. Sehingga apabila guru telah benar-benar 
disiplin diharapkan   para siswa juga akan meniru didiplin yang telah 
diterapkan para guru. Begitu juga sebaliknya, apabila guru tidak disiplin 
maka program pembelajaran yang telah direncanakan sesuai dengan 
pembelajaran yang telah direncanakan akan tidak sesuai harapan dan 
dikhawatirkan para siswa juga akan tidak disiplin.  
Kepala sekolah memberikan teladan tentang kedisiplinan. Bentuk 
nyata dari keteladanan yang telah dilakukan dan diberikan kepla sekolah 
adalah dengan berusaha tepat waktu. Artinya dalam melaksanakan 
program yang ditetapkan selalu berusaha untuk menepati waktu yang telah 
dijadwalkan. Misalnya setiap hari selalu datang tepat waktu behkan lebih 
awal dari pada para guru. Hal tersebut senada dengan perkataan ustadzah 
Widi:  
“Kepala sekolah selalu memberikan contoh teladan terbaik, 
diantaranya datang di awal waktu dan pulanhg diakhir waktu, jadi 
setiap guru pun jadi termotivasi untuk dating lebih awal” 
(Wawancara, 19 Desember 2014).  
 
Untuk meningkatkan produktivitas kerja guru TK Amanah 
Ummah Klaten langkah selanjutnya adalah adanya kerjasama. 
Keberhasilan proses belajar mengajar tidak terlepas dari kerja sama antara 
kepala sekolah dan guru dalam sebuah lembaga. Untuk mengelola siswa 
yang berbeda-beda kepribadian tentu diperlukan kerjasama yang sinergi, 
sehingga masing-masing guru tidak merasa paling berat tugasnya 
disbanding dengan guru yang lainnya. Masing-masing guru menyadari 
akan kesamaan tugas dan tanggung jawab yang dipikulnya. Hal tersebut 
senada dengan perkataan ustadzah Endah: 
“Kami selaku guru-guru selalu bekerjasama dalam segala hal, 
karena dengan bergotong royong dalam mengerjakan sesuatu, 
pekerjaan akan cepat selesai dan kita merasa ringan dalam 
mengerjakan” (Wawancara, 26 Desember 2014).    
 
Untuk meningkatkan produktivitas kerja selanjutnya yaitu, tertib 
administrasi. Salah satu tolak ukur dari peningkatan produktivitas kertja 
guru adalah tertibnya administrasi. Semua guru di TK Amanah Ummah 
Klaten dituntut untuk dapat menyelesaikan masalah administrasi dengan 
tertyib dan tepat waktu. Adapun kiat-kiat yang dilakukan kepala sekolah 
TK Amanah Ummah Klaten, antara lain:  
a) Program tahunan dan semesteran dibuat diawal tahun pelajaran. 
b) Rencana kegiatan mingguan di buat satu minggu sekali. 
c) Rencana kegiatan harian di buat setiap hari.  
d) Administrasi yang bersifat umum dikerjakan bersama-sama. 
e) Semua administrasi dikerjakan disekolah.  
f) Pengajaran iqro’ pada kelompok A 
g) Pengajaran membaca Al-Qur’an di kelas B 
h) Hafalan surat, doa dan hadist-hadist pendek 
i) Menyantuni warga sekitar yang dirasa kurang mampu  
Selanjutnya meningkatkan guru berprestasi, menurut observasi 
pada tanggal 23 Desember  2014 produktivitas kerja guru dapat dikatakan 
meningkat jika guru memiliki prestasi. Untuk itu para guru di TK 
Amanah Ummah Klaten berlomba-lomba untuk meraih prestasi diantara 
masing-masing guru. Ini semua tidak lepas dari motivasi yang diberikan 
oleh lembaga dan kepala sekolah.  
Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah TK 
Amanah Ummah Klaten dalam meningkatakan produktivitas kerja guru, 
secara umum sudah bagus. Salah satunya adalah dengan cara 
membangkitkan motivasi para guru untuk menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya dengan baik dan professional.  
Keberhasilan dari tindakan ini menurut Ustadzah Suparmi, 
disebabkan oleh seringnya diadakan pertemuan seminggu sekali untuk 
kegiatan kajian agama dan sekaligus seabagai ajang pembinaan, 
monitoring, evaluasi, kegiatan pembalajaran pada minggu yang lalu dan 
mencari solusi permasalahan yang muncul, juga  terletak pada pribadi 
masing-masing guru itu sendiri yang menyadari akan tugas dan tanggung 
jawabnya yang didukung oleh model pendekatan yang dilakukan oleh 
kepala sekolah.  
3. Hambatan dan solusi kepala sekolah TK Amanah Ummah Klaten  
a. Hambatan dalam meningkatkan produktivitas kerja guru 
Walaupun secara umum manajemen kepala sekolah TK 
Amanah Ummah Klaten sudah baik namun ada kendala-kendala yang 
dihadapi dalam meningkatkan produktivitass kerja guru TK Amanah 
Ummah Klaten. Kendala yang dihadapinya sebagai berikut: 
1) Tidak adanya petugas khusus yang menangani tugas Tata Usaha 
(TU), petugas perpustakaan, semua tugas dibebankan kepada guru, 
karena guru harus melaksanakan tugas ganda sehingga kegiatan 
administrasi guru belum dapat terlaksana secara baik dan ideal. 
2) Masih rendahnya tingkat kesejahteraan yang diterima oleh guru. 
Hal ini dibenarkan oleh Ibu Novi (wali murid kelas A). Hal ini 
secara langsung dapat mempengaruhi produktivitas kerja guru 
dalam proses belajar mengajar maupun kegiatan-kegiatan 
administrasi yang harus dilaksanakan sebagai penunjang kegiatan 
proses belajar mengajar (PBM) guru di kelas.   
3) Masih kurang tersedianya sarana IT sebagai media pembelajaran 
baik di kelas maupun untuk guru. Hal ini dibenarkan oleh siswa-
siswi, guru dan wali murid sekolah TK Amanah Ummah Klaten. 
Hal ini dibenarkan oleh guru, dan wali murid (hasil wawancara 
dengan wali murid kelas B). 
4) Masih ada beberapa guru yang belum S1 dan ada juga yang sudah 
S1 tapi tidak linier dengan tupoksinya., sehingga mempengaruhi 
kesulitan dalam tugas administrasi sebagai  guru dan secara 
otomatis juga mempengaruhi dalam pelaksanakan supervisi kepala 
sekolah. 
5) Masih kurangnya jumlah buku yang dimiliki perpustakaan yang 
tidak seimbang dengan tingkat kebutuhan siswa dan guru TK 
Amanah Ummah Klaten.  
6) Ada beberapa guru yang kurang memahami dalam melaksanakan 
tugas administrasinya sebagai guru, misalnya cara membuat 
program tahunan, program semester, Rencana kegiatan mingguan 
dan rencana kegiatan harian. 
 
 
b. Solusi yang dilakukan Kepala TK Amanah Ummah Klaten  
Agar permasalahan-permasalahan yang menghambat tugas dan 
peranan kepala sekolah dapat terlaksana dengan baik, dari hasil 
wawancara dengan Ustadzah Suparmi (Kepala Sekolah Amanah Ummah 
kalten), maka beliau telah membuat langkah-langkah penyelesaiannya, 
diantara solusi yang dilakukan kepla sekolaha TK Amanah Ummah 
Klaten meliputi: 
1) Keberadaan TK Amanah Ummah Klaten adalah milik yayasan dan 
otoritas pengangkatan dan pemberhentian guru, bukan kepala sekolah 
oleh karena itu kepala sekolah telah berupaya secara intensif 
mengajukan usulan-usulan untuk mengangkat pegawai yang dapat 
memenuhi kebutuhan sekolah, sehingga tugas administrasi, 
perpustakaan ditangani oleh pegawai tersendiri bukan dibebankan 
kepada guru. Dengan harapan semua guru dapat konsentrasi penuh 
dalam tugas PBM dan tentunya secara lengsung produktivitas kerja 
guru lebih baik.  
2) Kepala sekolaha TK Amanah Ummah Klaten mengadakan 
pendekatan-pendekatan dan dengan pengurus yayasan agar secara 
bertahap kesejahteraan para guru dan pegawai dapat ditingkatkan, 
dengan asumsi ketika para guru dan pegawai kesejahateraannya 
meningkat produktivitas kerja guru juga meningkat.  
3) Kepala sekolah TK Amanah Ummah Klaten telah membuat program 
pengadaan sarana-prasarana IT (misalnya, computer, laptop, LCD, dll) 
secara periodic yang dapat menjadi media pembelajaran dan sekaligus 
mengadakan pelatihan-pelatihan untuk guru agar mampu 
menggunakan sarana IT tersebut.  
4) Kepala TK Amanah Ummah Klaten baik secara kelembagaan maupun 
secara pribadi memberikan peluang seluas-luasnya kepada guru untuk 
mengikuti pelatihan-pelatihan, seminar maupun diklat.  
5) Kepala TK Amanah Ummah Klaten secara berkala telah mengambil 
kebijakan untuk mengalokasikan anggaran sekolah guna pengadaan 
buku-buku  yang dapat dipergunakan untuk menambah wawasan siswa 
dan juga para guru TK Amanah Ummah Klaten.  
6) Upaya pembinaan secara intensif dari kepla sekolah dan juga 
mengikutsertakan dalam berbagai diklat serta mengarahkan agar 
menyelesaikan studi sarjana dan mengikuti program akta IV.  
C. Penafsiran  
Dari hasil penelitian manajemen kepala sekolahdi TK Amanah 
Ummah Klaten akan peneliti jelaskan hal-hal sebagai berikut: bahwa 
manajemen kepala sekolah TK Amanah Ummah Klaten banyak menggunakan 
gaya kepemimpinan demoktatis partisipatif, yaitu: guru dan karyawan lebih 
banyak berpartisipatif aktif dalam proses tersebut. Diantaranya kepala sekolah 
berusaha menekankan kedisiplinan dan kepatuhan dalam mengikuti peraturan-
peraturan yang telah dibuat oleh institusi sekolah dengan menggunakan 
pendekatan pembangunan emosional kepada guru dan karyawan secara 
menyeluruh dan memberikan penghargaan kepada yan berprestasi, melakukan 
pembinaan setiap hari Sabtu siang setelah pembelajaran sekolah selesai yang 
diadakan untuk bertukar pendapat uhntuk kemajuan sekolah. 
Sifat-sifat kepemimpinan kepala sekolah TK Amanah Ummah Klaten 
sudah mengidentifikasikan sebagai pemimpin yang berusaha menerapkan 
pola-pola kepemimpinan Rasulullah. Kepemimpinan itu mempunyai maksud 
bahwa mengandung nilai-nilai seperti siddiq, amanah, tabligh dan fathonah.  
Sedangkan upaya meningkatlkan produktivitas kerja yang dilakukan 
kepala sekolah TK Amanah Ummah Klaten adalah memprogram dan 
merencanakan kegiatan dalam rangka meningkatkan produktivitas kerja, 
diantaranya dengan mendorong guru untuk kuliah sesuai dengan pelajaran 
yang diampunya (linier), memotivasi guru untuk melanjutkan studi  bagi yang 
belum sarjana, memotivasi guru untuk mengambil kuliah di strata dua (S2).  
Sedangkan faktor-faktor  yang mempengaruhi manajemen 
kepemimpinan kepala sekolah TK Amanah Ummah Klaten adlah faktor 
ketersedian dana, faktorpersonalia dan faktor ketersesiaan prasarana. Ketiga 
faktor tersebut bisa menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan produktivitas 
kerja guru .  
Ketersediaan dana merupakan komponen pendidikan yang sangat 
penting dalam senua kegiatan apapun bagi lembaga dan instansi pendanaan 
TK Amanah Ummmah Klaten yang didapatkan dari berbagai sumber, baik 
pemerintah, swasta maupun masyarakat, tetapi dari berbagai sumber 
pendanaan tersebut belum mampu untuk memenuhi semua kebutuhan sekolah 
termasuk dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja guru. Terbukti 
dengan terkendalanya rencana pembuatan aula yang terhambat dikarenakan 
pembiayaan dana  yang belum dapat dialokasikan. Akan tetapi dengan 
keterbatasan dana tidak membuat kepala sekolah berhenti untuk melakukan 
berbagai inovasi untuk mendorong guru agar lebih menggunakan fasilitas 
yang ada di sekolah. 
Sedangkan personalia guru di TK Amanah Ummah Klaten sudah 
bersertifikat pendidik, sudah cukup mampu dalam menjalankan tugas sebagai 
guru. Sedangkan faktor sarana dan prasarana di TK Amanah Ummah Klaten 
cukup baik. Kepala sekolah dengan segala kemampunannya berusaha agar 
para guru dan karyawannya bisa meningkatkan kinerjanya dengan 
memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada. Walaupun upaya tersebut 
belum maksimal.  
Dukungan kemitraan dari masyarakat khusunya orang tua siswa  yang 
optimal. Walaupun sebagaian wali murid yang belum maksimal dalam 
mendukung, dikarenakan faktor ekonomi yang lemah, maka dukungan dana 

















A. Simpulan  
Berdasarkan analisis data penelitian tentang manajemen kepala 
sekolah dalam meningkatkan produktivitas kerja guru Taman Kanak Kanak 
Amanah Ummah Klaten tahun pelajaran 2014/2015, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan produktivitas kerja guru 
di Taman Kanak Kanak  Amanah Ummah Klaten adalah: 
a. Kepala  Taman Kanak Kanak  Amanah Ummah Klaten dalam 
menjalankan kepemimpinanannya telah melaksanakan peran dan 
fungsinya sebagai Educator, Manager, Administator, Supervisor, 
Leader, Innovator, dan Motivator dengan baik, terarah, dan terencana. 
Sistem pelaksanaannya dengan mengoptimalkan semua guru. Kepala 
sekolah  juga membimbing dan mengawasi para guru di lingkungan 
madrasah, membina guru dalam memperbaiki pembelajaran, 
mengevaluasi pengajaran dan mengadakan pertemuan antara kepala 
sekolah dengan para guru setiap seminggu sekali, memotivasi dan 
mencari solusi pemecahan masalah yang dihadapi oleh guru, 
sehinggga dapat meningkatkan produktivitas kerja guru TK Amanah 
Ummah Klaten.   
b. Kepala TK Amanah Ummah Klaten memiliki tekad, semangat, 
kompetensi/kemampuan diri, serta suatu keberanian untuk 
menggunakan kekuatan, mengahadapi hambatan, memanfaatkan 
peluang dan menghadapi tantangan.  
c. Kepala TK Amanah Ummah Klaten juga memiliki kemampuan untuk 
menjalin hubungan dengan stakeholder yang ada.  
2. Kendala-kendala yang dihadapi kepala TK  Amanah Ummah Klaten 
dalam meningkatkan produktivitas kerja guru TK  Amanah Ummah 
Klaten  adalah: 
a. Tidak adanya petugas khusus yang menangani tugasa tata usaha dan 
perpustakaan, semua tugas di bebankan kepada guru, karena guru 
harus melaksanakan tugas ganda sehingga kegiatan administrasi guru 
belum dapat terlaksana secara baik dan ideal, 
b. Masih rendahnya tingkat kesejahteraan yang diterima oleh guru, masih 
ada beberapa guru yang belum S1, ada juga yang tidak linier dengan 
tupoksinya, 
c. Adanya beberapa guru yang  kurang memahami dalam melaksanakan 
tugas administrasinya sebagai guru, 
3. Dalam peningkatan produktivitas dan prestasi TK  Amanah Ummah 
Klaten melakukan beberapa kegiatan antara lain:  
a. Sekolah membuat berbagai program yang dikemas melalui pembinaan 
dan kegiatan fullday maupun non fullday.  
b. Melalui bimbingan guru-guru, TK  Amanah Ummah Klaten 
mendapatkan prestasi di tingkat kecamatan maupun kabupaten.  
c. Adanya pengakuan masyarakat yang ditunjukkan dengan 
antusiasme/banyaknya siswa yang mendaftar dari luar daerah serta 
partisipasi masyarakat maupun wali murid dalam memberikan bantuan 
demi kemajuan dan pemenuhan sarana dan prasarana.  
d. Dalam mengatasi berbagai kendala-kendala yang ada, Kepala TK 
Amanah Ummah Klaten mengadakan koordinasi dengan stakeholder 
yang ada, pelatihan, diklat, penataran, workshop, supervises, rapat-
rapat sekolah, rapat komite, menghadirkan nara sumber, mengadakan 
bimbingan,  
e. Kepala sekolah dan pihak komite juga kooperatif dalam meningkatkan 
sarana dan prasarana TK Amanah Ummah Klaten dan kepala sekolah 
juga mengajukan bantuan ke Kementrian Agama untuk sarana 
prasarana pendidikan. Sehingga kendala yang ada tidak mengganggu 
jalannya program sekolah yang dibuat.  
 
B. Implikasi  
Dari hasil penelitian terdapat implikasi positif terhadap pendidikan 
terutama kepada para Kepala Sekolah dan Calon Kepala Sekolah agar 
mempunyai bekal dan arah yang jelas dalam melaksanakan fungsinya sebagai 
kepala sekolah adapun implikasi penelitian ini disajikan sebagai berikut:  
a. Bahwa seorang kepala sekolah/calon kepala sekolah harus memiliki 
kemampuan, pengetahuan serta memahami peran dan fungsinya sebagai 
Educator, Manager, Administator, Supervisor, Leader, Innovator, dan 
Motivator (EMASLIM).  
b. Bahwa kepala sekolah/calon kepala sekolah harus memiliki tekad, 
semangat, kompetensi/kemampuan diri, serta suatu keberanian untuk 
menjalankan peran dan fungsinya.  
c. Bahwa seorang kepala sekolah /calon kepala sekolah harus mampu 
menganalisis kekuatan, hambatan, peluang dan tantangan dalam 
menjalankan peran dan fungsinya.  
d.  Bahwa kepala sekolah/calon kepala sekolah harus mampu membuat 
perencanaan program dan strategi dalam meningkatkan produktivitas 
kerja guru.  
 
C. Saran saran 
Setelah melakukan penelitian dan pembahasan yang bersifat teori maupun 
dari hasil penelitian, maka penulis dpaat memberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Kepala Sekolah 
a. Agar kepala sekolah/calon kepala sekolah selalu meningkatkan 
pengetahuan melalui dikla, penataran-penataran maupun 
kursussehingga mampu mendorong komponen madrasah dalam 
mewujudkan visi dan misi sekolah.  
b. Agar kepala sekolah/calon kepala sekolah senantiasa mengikuti 
seminar, lokakarya maupun workshop sehingga mutu pendidikan di 
madrasah dapat meningkat sejalan dengan tuntutan perkembangan 
masyarakat.  
c. Agara kepala sekolaha/calon kepala sekolah diberikan pembekalan 
kepemimpinan sehingga siap untuk memimpin, mengelola dan 
menggerakkkan sumber daya sekolah.  
2. Guru  
a. Hendaknya meningkatkan kompetensi pedagogic, kepribadian social, 
dan professional dalam melakukan kegiatan pembelajaran  
b. Hendaknya mempunyai kemampuan menguasai bahan ajar, mengelola 
kelas, menggunakan ataupun metode pembelajaran pendidikan yang 
tepat efektif.  
3. Kementrian Agama 
Kepada pemegang kebijakan (Bupati/Kementrian Agama) dalam 
perekrutan kepala sekolah melalui proses dan berdasarkan kompetensi, 
sehingga dapat mencetak kepala madrasah yang handal dan memiliki 
kompetensi sebagai kepala sekolah.  
4. Kepada pengurus yayasana TK Amanah Ummah Klaten  
a. Untuk meningkatkan TK Amanah Ummah selanjutnya perlu 
meningkatkan hubungan antara yayasan dengan pengelolaan sekolah 
secaa intensif agar sekecil apapun permasalahan-permasalahan yang 
muncul dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah tersebut dapat 
segera diatasi bersama-sama.  
b. Untuk mengembangkan lembaga pendidikan disamping membangun 
jaringan dengan pengguna dan layanan pendidikan di dalam 
hendaknya pengurus yayasan juga membangun jaringan di luar baik 
melalui jaringan formal dengan pemerintah dan jaringan non formal 
melalui LSM atau jaringan-jaringan social lainnya. 
c. Dalam rangka peningkatan produktivitas kerja, dengan cara 
meningkatkan aspek kesejahteraannya, dengan harapan guru dapat 
istiqonah dan dapat bekerja secara optimal. 
5. Kepada para peneliti dan pembaca yang lain 
6. Kepada peneliti berikutnya untuk dapat mengembangkan penelitian ini 
dari peranan kepala sekolah sebagai manajerial, pengembanganwirausaha 
atau peranan yang lainnya guna kepentingan pengembangan pendidikan 
ke depan. 
7. Kepada pembaca karya penelitian ini, semoga dapat menambah khazanah 
pendidikan yang ada di sekolah TK Amanah Ummah Klaten. 
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CATATAN LAPANGAN I 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara dan Observasi  
Hari/Tanggal    : Jum’at/7 November 2014 
Jam     : 09.00 
Lokasi    : TK Amanah Ummah Klaten  
Sumber Data   : Ustadzah Suparmi 
____________________________________________________________________ 
A. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hari pertama saya melakukan penelitian, sekitar 
pukul 09.00 WIB saya sampai di TK Amanah Ummah Klaten. Saat itu saya 
datang suasana sekolah tampak ramai karena murid-murid sedang istirahat. 
Karena saya kelihatan bingung mencari kantor kepala sekolah, kebetulan ada 
seorang guru mendatangi saya. Dengan rasa tenang saya bertanya dan maksud 
tujuan saya ke sekolah ini. Kemudian guru tersebut memberitahuku letak 
kantor kepala sekolah tersebut. Setelah diberitahu kantor tersebut, kemudian 
saya langsung menuju kantor dan tidak lupa mengucapkan terimakasih kepada 
guru tersebut.  
Setelah sampai di kantor saya bertemu dengan kepala sekolah, 
kemudian saya menjelaskan maksud dan tujuan saya datang kesini untuk 
penelitian. Dengan sambutan yang sangat hangat saya mengajukan izin 
penelitian kepada kepala sekolah. Saya ingin melakukan wawancara kepada 
kepala sekolah yang berkaitan tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam 
manajemen pendidikan Islam. Setelah mendapat izin penelitian, sayang sekali 
waktu itu kepala sekolah ada acara keluar, jadi belum bisa di wawancarai.  
Kemudian kepala sekolah menyuruh salah seorang guru untuk 
melayani untuk studi penelitian saya dan sekilas guru tersebut menjelaskan 
tentang pola kepemimpinan yang diterapkan di sekolah ini. Dan guru 
menjelaskan kepala sekolah cenderung memberi kesempatan kepada guru 
untuk bertanggung jawab memajukan untuk mencapai sekolah yang 
berkualitas dan terpadu.  
Setelah berbicara kesana kemari dengan guru tersebut, waktu sudah 
menunjukkan pukul 11.30, waktunya anak-anak makan siang bersama di 
ruangan yang sudah disiapkan. Saya juga disuruh masuk untuk makan siang. 
Setelah waktu berjalan kira-kira 30 menit, acara makan siang pun selesai. 
Guru pun segera membereskan ruangan tersebut.  
Sekarang waktu menunjukkan pukul 12.15, anak-anak bersama guru-
guru melaksanakan shalat berjamaah di masjid dan saya pun tidak ketinggalan 
mengikuti shalat berjamaah bersama guru dan murid-murid TK Amanah 
Ummah Klaten. Setelah selesai shalat berjamaah sekitar pukul 12.45, saya 
segera menghampiri guru-guru yang ada di situ, saya berpamitan sama semua 




CATATAN LAPANGAN II 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara dan Observasi  
Hari/Tanggal    : Jum’at/14 November 2014 
Jam     : 09.00 
Lokasi    : TK Amanah Ummah Klaten  
Sumber Data   : Ustadzah Nunik  
____________________________________________________________________ 
A. Deskripsi Data 
Pagi yang cerah dan dengan semangat saya bergegas berangkat dari 
rumah untuk meluncur ke TK Amanah Ummah Klaten, dengan maksud 
melanjutkan penelitian dan mengambil data di sekolah. Sampai disana saya 
bertemu dengan kepala sekolah yang kebetulan tidak ada dinas di luar kota. 
Kemudian kepala sekolah mempersilahkana saya untuk duduk dan saya mulai 
berbincang-bincang dengan kepala sekolah sesuai topic penelitian saya. 
Sebelumnya saya minta nomor dan memberi nomor HP pada kepala sekolah 
apabila kemudian hari saya ada kekurangan data dll. Stelah wawancara dan 
saya paham dengan maksud kepala sekolah yang menerapkan metode hafalan 
kemudian kepala sekolah menyuruh salah satu ustadzah untuk melayani.  
 Kemudian saya berkenalan dengan ustadzah Sundari, saya langsung 
bertanya tentang sejarah berdirinyta TK Amanah Ummah Klaten, jumlah 
guru, siswa, visi dan misi, sarana dan prasarana, dan struktur organisasi. 
Meskipun data-data yang saya peroleh baru sedikit dan belum begitu 
lengkap, namun saya cukup senang dan berterimakasih kepada pihak sekolah. 
Paling tidak kedatangan saya hari ini tidak sia-sia dan masih ada waktu untuk 















CATATAN LAPANGAN III 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara dan Observasi  
Hari/Tanggal    : Jum’at/21 November 2014 
Jam     : 09.00 
Lokasi    : TK Amanah Ummah Klaten  
Sumber Data   : Ustadzah 09.00 
____________________________________________________________________ 
A. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hari ketiga kalinya saya datang di TK Amanah 
Ummah Klaten dalam proses penelitian guna memperoleh data-data yang 
berkaitan dengan kepamimpinan guru, penerapan metode hafalan, 
peningkatan prestasi murid. Pada hari ini saya datang lebih awal mengingat 
saya sudah membuat jam untuk bertemu dengan kepala sekolah untuk 
melanjutkan wawancara.  
Sampai di sekolah saya langsung menuju kantor kepalas ekolah. Saat 
itu kepala sekolah lagi masuk kelas, karena ada salah seorang guru sakit, jadi 
kepala sekolah menggantikan terlebih dahulu. Kemudian ada seorang guru 
yang memanggilkan, sesaat kemudian kepala sekolah [pun datang. Karena 
kami sudah membuat janji, jadi beliau bisa meluangkan waktu untuk 
memdukung penelitian saya. Dengan senang hati dan percaya diri saya di 
persilahkan duduk dan memulai wawancara dengan kepala sekolah. Sesuai 
dengan apa saja yang saya tanyakan dan sudah saya siapkan, beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah, 
produktivitas kerja gurudan saya menulis inti dari keterangan kepala sekolah.  
Pertemuan ini sangat bermanfaat bagi saya, karena banyak sekali 
informasi yang saya dapatkan dari wawancara dengan kepala sekolah. Kepala 
sekolah pun menambahi, sebagai kepala sekolah harus memperhatikan 
kondisi sekolah yang sudah ada, disini kepala sekolah dapat merencanakan 
yang adakan disusun agar pelaksanaan dapat berjalan lancar. Setelah 
wawancara saya akhiri kemudian saya berpamitan untuk berkeliling di sekitar 
sekolah guna untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak. Dan data-data 
yang saya peroleh sudah sangat banyak kemudian saya berpamitan dengan 












CATATAN LAPANGAN IV 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara dan Observasi  
Hari/Tanggal    : Jum’at/5 Desember 2014 
Jam     : 09.00 
Lokasi    : TK Amanah Ummah Klaten  
Sumber Data   : Ustadzah Nurul 
____________________________________________________________________ 
A. Deskripsi Data 
Siang ini saya berangkat lebih awal. Sampai di depan kantor saya di 
persilahkan masuk sama kepala sekolah. Tak lama kemudian saya 
mengutarakan maksud dan tujuan saya datang ke sini, untuk wawancara 
berkaitan dengan personel tenaga pendidik beserta tugasnya. Guna untuk 
melengkapi data saya.  
Singkat cerita, hasil wawancara dengan kepalas ekolah adalah 
menjelaskan bahwa ada komponen tenaga pendidik yang tersedia di madrasah 
berikut beserta tugasnya: 
1. Kepala sekolah sebagai pemimpin bertugas untuk: 
a. Menyusun perencanaan  
b. Mengorganisasikan dan mengkoordinasikan kegiatan  
c. Melaksanakan pengawasan dan evaluasi 
d. Menentukan kebijakan  
e. Melaksanakan rapat-rapat.  
2. Guru tugasnya meliputi: 
a. Membuat program semester dan perencanaan mengajar harian  
b. Melaksanakan pendidikan, pengajaran dan evaluasi dengan 
metode media dan dengan peraga yang relevan 
c. Berusaha mendakwahkan nilai-nilai Islam melalui bidang studi 
yang diajarkan  
















CATATAN LAPANGAN V 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara dan Observasi  
Hari/Tanggal    : Jum’at/12 Desember 2014 
Jam     : 09.00 
Lokasi    : TK Amanah Ummah Klaten  
Sumber Data   : Ustadzah Wulan 
____________________________________________________________________ 
A. Deskripsi Data 
Hari ini saya kembali lagi melanjutkan penelitian di TK Amanah 
Ummah Klaten dengan maksud mengadakan wawancara sekaligus informasi 
dari salah satu seorang guru yang menginformasikan bahwa akan diadakan 
pengajian wali murid antara kepala sekolaha dengan wali murid. Pengajian 
tersebut sudah berjalan dari dulu. Jadi setiap satu bulan sekali kepalas ekolah 
bertemu dengan wali murid.  
Penulis kemudian meminta izin kepada kepala sekolah untuk 
melakukan pengamatan dan observasi dalam pengajian tersebut guna 
memperoleh data dan informasi yang relevan. Setelah di izinkan, kemudian 
saya mengikuti jalannya pengajian.  
Setelah semua wali murid berkumpul di masjid, kemudian kepala 
sekolah masuk untuk memulai pengajian. Pengajian tersebut langsung 
dipimpin oleh kepala sekolah. Karena semua guru tetap mengajar di dalam 
kelas masing-masing.  
Sekitar satu jam berjalan, pengajian pun di akhiri dan dilanjutkan 
dengan pengarahan dari kepala sekolah tentang agenda liburan semester gasal 
ini. Di dalam TK Amanah Ummah Klaten, meskipun libur, tapi guru-guru 
tersebut mengadakan acara liburan di sekolah (memasak, bazar anak, dan 
tartil Al Qur’an). Acara tersebut diadakan dengan tujuan untuk menghindari 
anak-anak menonton film-film natal.  
Dari hasil pengamatan kepala sekolah mengisi pengajian dengan bijak 
dan transparan, serta tidak mengurangi kebebasan dalam mengutarakan 
pendapat. Setelah acara tersebut selesai, saya langsung berpamitan dengan 










CATATAN LAPANGAN VI 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara dan Observasi  
Hari/Tanggal    : Jum’at/26 Desember 2014 
Jam     : 09.00 
Lokasi    : TK Amanah Ummah Klaten  
Sumber Data   : Ustadah Widi 
____________________________________________________________________ 
A. Deskripsi Data 
Pagi itu saya melangkahkan kaki ke TK Amanah Ummah Klaten 
dengan sangat sedih karena ini merupakan penelitian terakhir saya, di TK 
Amanah Ummah Klaten saya sudah cukup untuk mengadakan penelitian 
penelitian karena data, dokumen, yang saya peroleh sudah cukup untuk 
menyusun tesis. 
Setelah saya sampai di TK Amanah Ummah Klaten saya menuju 
ruang kepala sekolah, yang mana kepala sekolah tersebut sedang membaca-
baca Koran. Kemudian saya berpamitan kepada kepala sekolah yang telah 
memberi izin kepada guru-guru, santri, terima kasih atas informasi dan 
pelayanannya.    
 
 
  
 
